BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Produk
Hasil dari penelitian ini adalah modul pembelajaran model kooperatif

dengan tipe STAD materi sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP Yayasan
Tiga Putra Persada Tambusai. Pengembangan modul pembelajaran model
kooperatif dengan tipe STAD materi sistem pencernaan makanan disusun dengan
tampilan warna dan gambar yang menarik serta materi disajikan sesuai capaian
pembelajaran. Bahasa yang digunakan dalam modul menggunakan bahasa
Indonesia yang baku dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Adapun
komposisi pada modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui model
pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD terdiri dari: (1) halaman sampul, (2)
kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar gambar, (5) daftar tabel, (6) petunjuk
penggunaan modul, (7) informasi umum modul ajar, (8) peta konsep, (9) tujuan
pembelajaran, (10) uraian materi pertemuan pertama, (11) uji kompetensi, (12)
kuis, (13) uraian materi pertemuan kedua, (14) uji kompetensi, (15) kuis, (16)
uraian materi pertemuan ketiga, (17) uji kompetensi, (18) kuis, (19) rangkuman,
(20) glosarium, (21) kunci jawaban, (22) dan daftar pustaka.

4.2 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Bahasa
Pengembangan modul sistem pencernaan makanan dinilai kelayakannya

oleh 2 orang ahli bahasa yaitu Ibu Dr. Nurrahmawati, M.Pd dan Ibu Ike Betria,
M.Pd yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan
untuk mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Adapun saran-saran revisi modul dari

validator ahli bahasa bisa dilihat pada Tabel 3.



Tabel 3. Saran Revisi dari VValidator Ahli bahasa
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No

Validator

Saran

Perbaikan

1.

2.

Ibu Dr. Nurrahmawati,
M.Pd

Ibu Ike Betria, M.Pd

1.

Cek kembali untuk
penulisan bahasa asing,
tulisan di miringkan.
Daftar gambar dan
daftar tabel sebaiknya
tidak huruf kapital
semua (hal iii dan iv).
Sebaiknya konsisten
dalam penulisan jenis
huruf yang digunakan
(contoh halaman 2).

. Cek kembali penulisan

kata, ada beberapa kata
yang typo.

. Sebaiknya pada judul

(cover) ada tulisan
modulnya.

Untuk penulisan latin
bisa dimiringkan atau
dihitamkan.

Hindari tulisan yang
tidak bisa dibaca pada
keterangan gambar

. Sudah diperbaiki
penulisan bahasa asing
dan dimiringkan.

. Sudah diperbaiki Daftar
gambar dan daftar tabel
(hal iii dan iv).

. Sudah diperbaiki
penulisan jenis huruf
yang digunakan.

. Sudah diperbaiki kata-
kata yang typo.

5. Sudah diperbaiki dan

ditambahkan tulisan
modul pada cover.

1. Sudah diperbaiki

penulisan latin
dimiringkan dan
dihitamkan.

2. Sudah diperbaiki dan

diganti tulisan yang
tidak bisa dibaca pada
keterangan gambar.

Tabel 4. Indikator Angket Ahli Bahasa

No Indikator Pernyataan

1 Kesesuaian dengan kaidah bahasa. 1,3,6,11, 13 dan 14.
2 Kesesuaian dengan perkembangan peserta didik. 4,5dan 12

3 Komunikatif (pemahaman). 2,7,8,9dan 10.

Untuk pernyataan angket ahli bahasa dapat di lihat pada lampiran 3 halaman 50.

Penilaian kelayakan modul sistem pencernaan makanan oleh tim ahli

bahasa mengalami satu kali revisi. Adapun skor penilaian modul sistem

pencernaan makanan oleh ahli bahasa dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Skor Penilaian Oleh Ahli Bahasa

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori
1 Kesesuaian dengan kaidah bahasa 83% Sangat Layak
2  Kesesuaian dengan perkembangan 91% Sangat Layak
peserta didik
3  Komunikatif 80% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 84% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 5 hasil validasi oleh ahli bahasa terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul kooperatif dengan tipe
STAD mendapat nilai rata-rata persentase sebesar 84% dengan kriteria “sangat
layak™”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan
melalui modul kooperatif dengan tipe STAD menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami oleh peserta didik. Sihotang (2020: 313) menyatakan modul
pembelajaran adalah suatu bentuk materi pendidikan yang ditulis seluruhnya oleh
guru, ditulis secara sistematis dalam bahasa yang sederhana, berisi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan, dirancang untuk membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada indikator penilaian kesesuaian dengan kaidah bahasa diperoleh
pesentase sebesar 83% dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan
kalimat yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar.
Ilhami (2021: 157), menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan
penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang
digunakan dalam modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga
siswa dapat memahami informasi yang disampaikan.

Pada indikator penilaian komunikatif diperoleh persentase sebesar 80%.
Hal ini dikarenakan kalimat yang digunakan jelas dan mudah dipahami. Namun
ada beberapa saran dari validator 1 dan validator 2, agar bahasa asing
dimiringkan, memperbaiki beberapa kata typo, agar memperjelas tulisan pada
gambar yang tidak bisa dibaca. Rahmawati, Sarwi dan Teguh (2019: 199),
menyatakan bahwa modul dibuat berdasarkan bahasa Indonesia yang tepat untuk
kebaikan dan kemudahan dipahami oleh siswa, dan tidak terlalu banyak bahasa
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asing kerana dapat membuat peserta didik menjadi sulit dengan memahami
konsepnya.

Pada indikator penilaian kesesuaian dengan perkembangan peserta didik
diperoleh persentase 91%. Hal ini dikarenakan bahasa yang digunakan dalam
modul sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. Indikator penilaian kesesuaian
dengan perkembangan peserta didik. Bahasa yang sesuai dengan tingkat
kedewasaan peserta didik. Sihafudin (2020: 77), menyatakan bahwa aspek
penilaian bahasa yang dilakukan yaitu aspek pengunaan Bahasa Indonesia yang

benar dan Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik.

4.3 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Materi
Pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui

modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD dinilai kelayakannya oleh 2
orang ahli materi yaitu Bapak Jismi Mubarrak, M.Si dan Ibu Rena Lestari, M.Pd
yang merupakan dosen Progran Studi Pendidikan Biologi Universitas Pasir
Pengeraian. Penilaian dilakukan untuk untuk mendapatkan informasi yang akan
digunakan demi meningkatkan kualitas bahan ajar dalam proses pembelajaran.
Adapun saran-saran revisi modul dari validator ahli materi terhadap
pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul

kooperatif dengan tipe STAD bisa diliat pada Tabel 6.

Tabel 6. Saran Revisi Modul dari Validator Ahli Materi.

No Validator Saran Perbaikan
1. Bapak Jismi Mubarrak, 1. Soal dalam modul 1. Sudah ditambahkan
M.Si perlu ditambah, soal untuk
' untuk meningkatkan meningkatkan

kemampuan siswa. kemampuan siswa
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2. IbuRena Lestari, M.Pd 1. Tambahkan sistem 1. Sudah ditambahkan

pencernaan mekanis sistem pencernaan
dan kimiawi mekanis dan kimiawi.
2. Soal di buat 2. Sudah diperbaiki soal
perpertemuan saja perpertemuan
3. Rangkumandibuat 3. Sudah di perbaiki
pada setiap rangkuman
pertemuan perpertemuan
4. Gambar padatugas 4. Sudah diperbaiki
kelompok di perbaiki gambar pada tugas
dan di perjelas kelompok

Tabel 7. Indikator Angket Ahli Materi

No Indikator Pernyataan

1 Kelayakan isi 1,3,4dan 14

2 Keakuratan materi 2,5,6,10, 11,12 dan 14
3 Penyajian 7 dan 13

4 Belajar mandiri 8dan 9

Untuk pernyataan angket ahli materi dapat di lihat pada lampiran 6 halaman 60.

Penilaian kelayakan modul pembelajaran model kooperatif dengan tipe
STAD materi sistem pencernaan makanan mengalami satu kali revisi. Adapun
skor penilaian modul pembelajaran sistem pencernaan makanan oleh ahli materi
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Skor Penilaian Oleh Ahli Materi

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Kelayakan isi 71% Layak

2  Keakuratan materi 75% Layak

3 Penyajian 81% Sangat Layak

4 Belajar mandiri 68% Layak
Rata-rata Persentase 73% Layak

Berdasarkan Tabel 8 hasil validasi oleh ahli materi terhadap modul
pembelajaran IPA materi sistem pencernaan makanan dengan model pembelajaran
kooperatif dengan tipe STAD mendapat nilai rata-rata persentase sebesar 73%
dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul dapat dijadikan salah satu
bahan ajar dalam pembelajaran. Modul pembelajaran sistem pencernaan makanan

melalui model pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD telah disajikan dengan
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lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik dilihat dari kelayakan isi,
keakuratan meteri, penyajian, dan belajar mandiri.

Pada indikator penilaian kelayakan isi diperoleh persentase 71% dengan
kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi pembelajaran yang ada dalam modul
disajikan sistematis sesuai dengan capaian kompetensi dasar, kompetensi inti, dan
tujuan pembelajaran. Dalam modul ini juga terdapat gambar yang membuat
peserta didik menjadi semangat untuk belajar dan lebih memahami materi
pelajaran. Berlianda (2022: 21) modul memuat seluruh komponen dasar materi,
petunjuk pembelajaran, keterampilan yang ingin dicapai, informasi pendukung,
latihan dan intruksi kerja, dapat berupa lembar kerja atau penilaian. Daely (2020:
306) menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang
ingin disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta
warna yang menarik untuk menarik perhatian siswa.

Pada indikator penilaian keakuratan materi diperoleh persentase sebesar
75% dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi pada modul mampu
mengembangkan kecakapan dan Kkreativitas peserta didik. Materi mampu
mengembangkan ilmu, materi yang diajukan akurat, dan isi materi dalam modul
lengkap. Namun ada beberapa perbaikan dari validator 2 agar menambahkan
materi sistem pencernaan mekanis dan kimiawi pada modul dan membuat
rangkuman di setiap pertemuan agar mempermudah peserta didik dalam
memahami materi.

Pada indikator penilaian penyajian diperoleh persentase sebesar 81%
dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan pada modul terdapat soal-soal
evaluasi yang relevan dengan materi dan sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Namun validator 1 menyarankan agar menambah soal untuk meningkatkan
kemampuan siswa. Dengan demikian modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD layak
dijadikan sebagai bahan ajar bagi pendidik dan peserta didik. Fitriani, Abudarin
dan Karelius (2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan

agar dapat memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik.
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Pada indikator penilaian belajar mandiri diperoleh persentase 68% dengan
kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD dapat digunakan sebagai
bahan ajar mandiri yang mampu mengembangkan kecakapan dan kreativitas serta
meningkatkan motivasi belajar dan kemandirian belajar. Menurut Sihotang
(2020: 315), menyatakan bahwa modul adalah suatu paket belajar yang berisi satu
unit materi belajar, yang dapat dibaca atau dipelajari seseorang secara mandiri.
Wahyudi (2022: 58), fungsi bahan ajar bagi peserta didik adalah agar mereka
dapat belajar lebih mandiri, tanpa harus dikelilingi orang lain, belajar kapan dan
dimana saja mereka ingin belajar, tanpa memerlukan guru atau teman. Siswa
dapat menetukan dan mengelola kemampuannya sesuai dengan potensi yang
dimilikinya. Namun terdapat perbaikan supaya soal yang dibuat dipisah

perpertemuan saja agar lebih mengasah pemahaman siswa.

4.4 Hasil Penilaian Modul oleh Tim Ahli Media

Pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui
modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD dinilai kelayakannya oleh 2
orang ahli media yaitu Bapak Azmi Asra, S.Si., M.Pd dan Ibu Ika Daruwati, M.Sc
yang merupakan dosen Universitas Pasir Pengaraian. Penilaian dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang akan digunakan demi meningkatkan kualitas bahan
ajar dalam proses pembelajaran. Adapun saran-saran revisi modul dari validator
ahli media terhadap pengembangan modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD bisa diliat
pada Tabel 9.
Tabel 9. Saran Revisi Modul dari Validator Ahli Media.

No Validator Saran Perbaikan
1. Bapak Azmi Asra, S.Si., 1. Istilah asing 1. Istilah asing sudah
M.Pd dimiringkan. dimiringkan.
2. Halaman romawi 2. Sudah diperbaiki,
sebaiknya dicetak 1 halaman romawi
(satu) sisi saja. sudah dicetak 1 (satu)
sisi.
3. Penulisan awal tabel 3. Sudah diperbaiki
sebaiknya letak di atas penulisan tabel di

tabel. letah di atas tabel.
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2. lbu Ika Daruwati, M.Sc 1. Sebaiknya modul 1. Sudah diperbaiki
dibuat tidak bolak balik halaman tidak bolak-
(perhalaman) dan di balik dan sudah di
perbanyak lagi tambahkan gambar-
gambar-gambar agar gambar pada modul.

siswa tidak merasa
bosan untuk membaca.

Tabel 10. Indikator Angket Ahli Media

No Indikator Pernyataan

1 Kelayakan desain 2,9,13dan 14

2 Kelayakan penyajian 3

3 Kegrafikan (tulisan) 5,8dan 12

4 Isi 1,4,6,7,10, 11 dan 15

Untuk pernyataan angket anli media dapat di lihat pada lampiran 9 halaman 70.

Penilaian kelayakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan
melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD mengalami satu kali
revisi. Adapun skor penilaian modul pembelajaran sistem pencernaan makanan
melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD oleh ahli media dapat dilihat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Skor Penilaian Oleh Ahli Media.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Kelayakan Desain 94% Sangat Layak

2 Kelayakan penyajian 88% Sangat Layak

3 Kegrafikan 84% Sangat Layak

4 lsi 95% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 92% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 11 hasil validasi oleh ahli media terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif
dengan tipe STAD mendapat nilai sebesar 92% dengan kriteria “sangat layak™ hal
ini dikarenakan tampilan gambar, penulisan serta penggunaan jenis huruf didalam
modul tidak berlebihan dan menarik. Namun ada perbaikan agar menambah
gambar-gambar agar siswa tidak bosan untuk membaca. Ilhami (2021: 157)
menyatakan, didalam modul gambar yang dibuat dengan warna yang sesuai dan

jelas untuk menyampaikan pesan anda secara efektif. Selain itu, menggunakan
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warna latar belakang dan menyesuaikan jenis tulisan serta ukuran tulisan dan tata
letak akan membuatnya lebih menarik dan mendorong siswa untuk belajar.

Pada indikator penilaian kelayakan desain diperoleh persentase 94%
dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki desain yang
menarik, gambar pada modul tercetak jelas dan latar belakang pada modul jelas
dan menggambarkan materi. Sihotang (2020: 334) menyatakan daya tarik modul
dapat ditempatkan di beberapa bagian seperti: a) sampul yang memadukan warna,
gambar (ilustrasi), bentuk teks, dan ukuran yang sesuai. b) isi modul dengan
menyertakan saran dalam bentuk foto atau ilustrasi, dicetak tebal, miring,
digarisbawabhi, atau c) tugas dan latihan yang dikemas sedemikian rupa.

Pada indikator penilaian kegrafikan diperoleh persentase 84% dengan
kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan kegrafikan atau tulisan dalam modul
rapi, jelas, tidak terlalu banyak jenis huruf dan penggunaan tulisan dan gambar
dapat menarik perhatian peserta didik. Namun terdapat perbaikan dari validator 1
dan 2 yang menambah kualitas modul yaitu istilah asing di miringkan, halaman
romawi sebaiknya dicetak 1 sisi, dan penulisan awal tabel di letak diatas tabel
serta halaman sebaiknya tidak bolak balik dan diperbanyak lagi gambar-gambar
agar siswa tidak bosan untuk membaca. Sihotang (2020: 332) menyatakan modul
harus dirancang dan dikembangkan dari beberapa faktor, termasuk: format,
struktur, daya tarik, ukuran font, spasi dan konsisten.

Pada indikator penilaian isi diperoleh persentase 95% dengan kriteria
“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul dapat menumbuhkan minat membaca
dan belajar peserta didik. Susilawati dan Muhfahroyin (2021: 104) menyatakan
bahwa modul merupakan salah satu bentuk inovasi media pembelajaran yang
dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Dengan adanya modul dapat
mempermudah pendidik dalam proses pembelajaran kepada peserta didik. Modul
dapat diartikan sebagai suatu bahan pembelajaran yang disusun dengan tampilan
menarik dengan pengunaan bahasa yang mudah dipahami untuk membantu

peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
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4.5 Hasil Penilaian Modul Pembelajaran di Sekolah

Setelah modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul
pembelajaran kooperatif tipe STAD dinyatakan oleh ahli bahasa, ahli materi dan
ahli media maka proses selanjutnya dari tahap pengembangan adalah uji coba
kelayakan modul pembelajaran di sekolah. Ada beberapa angket yang di berikan,
yaitu angket guru dan angket respon peserta didik terhadap modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD.
Adapun penjelasan dari kedua angket tersebut adalah sebagai berikut:
a. Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Oleh Guru IPA

Angket kelayakan ini diberikan kepada 1 orang guru IPA SMP Yayasan

Tiga Putra Persada Tambusai. Penilaian ini dilakukan untuk mendapatkan
informasi mengenai kelayakan modul pembelajaran sistem pencernaan makanan
melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD sebelum di uji cobakan kepada
siswa. Uji coba anget ini diisi oleh guru IPA di SMP YTPP Tambusai yaitu Ibu
Nining Deswaty, S.Pd. Adapun skor penilaian modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi kooperatif dengan tipe STAD oleh guru IPA
dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 12. Indikator Angket Guru IPA

No Indikator Pernyataan
1 Tampilan 3dan 11
2 Isi dan tujuan 1,2,4,5,6,7,8,9,10dan 12

Untuk pernyataan angket guru IPA dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 80.

Tabel 13. Skor Penilaian Oleh Guru IPA.

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Tampilan 88% Sangat Layak

2 lIsi dan tujuan 88% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 88% Sangat Layak

Berdasarkan hasil uji coba kelayakan oleh pendidik terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif
tipe STAD di dapat skor 88% dengan kategori “Sangat Layak”. Hal ini di
karenakan modul yang telah di buat dapat digunakan dan mempermudah guru

dalam proses pembelajaran IPA dikelas materi sistem pencernaan makanan dapat
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dilihat dari tampilan, isi dan tujuan. Sehingga modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat

membantu guru dalam menyajikan materi dengan baik.

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 88% dengan
kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD, bahasa
yang digunakan mudah dipahami, memiliki tampilan gambar dan warna yang
menarik dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan. Modul ini dapat
mempermudah peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Daely (2020:
306) menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang mendukung pesan
yang disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta

warna yang menarik untuk menarik perhatian siswa.

Pada indikator penilaian isi dan tujuan diperoleh persentase 88% dengan
kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat berfikir peserta didik. Indikator penilaian kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik. Isi materi sistem pencernaan makanan yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Sihafudin (2020: 77), menyatakan bahwa aspek
penilaian bahasa yang dilakukan yaitu aspek pengunaan Bahasa Indonesia yang
benar dan Sesuai dengan kemampuan berpikir peserta didik. Menurut Salam,
Sudirman, dan Husniati (2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat
mendorong peserta didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu

penyajian materi harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi.

Pada pernyataan penggunaan modul tidak membutuhkan waktu yang lama
di peroleh persentase 50% dengan kriteria “kurang layak”. Hal ini dikarenakan
modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui modul pembelajaran
kooperatif tipe STAD,membutuhkan waktu yang lama dalam proses pembelajaran,
karena pembelajaran STAD ini mengutamakan kerjasama tim. Misbah dan Rasyid
(2022: 337), menyatakan bahwa pembelajaran kooperatife adalah model

pembelajaran yang memprioritaskan kerjasama di antara peserta didik agar
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tercapainya tujuan pembelajaran. Model ini mempunyai ciri khas yaitu peserta
didik belajar dalam kelompok (tim) dengan kooperatife yang dibentuk dari siswa-
siswa yang mempunyai kemampuan tinggi, sedang dan rendah (heterogen).
Farodisa, Sari, dan Marzuki (2024: 16), menyatakan bahwa pelaksanaan model
koopertaif tipe STAD memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan

memakai model pembelajaran konvensional.
b. Hasil Uji Coba Penilaian Kelayakan Modul oleh Siswa

Uji coba perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan telah
dilakukan hari senin 6 Mei 2024 di SMP Yayasan Tiga Putra Persada Tambusali.
Adapun tujuan dari uji perorangan, uji coba kelompok kecil dan uji coba
lapangan adalah untuk mengetahui kelayakan dari modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui modul pembelajaran kooperatif dengan tipe STAD.
Uji coba perorangan dilakukan pada siswa di kelas VIIIB yang mendapat nomor
undian dari nomor 1 sampai 8 yang berjumlah 8 orang, uji coba kelompok kecil
ini dilakukan pada siswa yang mendapat nomor undian dari nomor 9 sampai 24
yang berjumlah 16 orang, uji lapangan di lakukan oleh siswa yang mendapat
undian nomor 25 sampai 30 (6 orang) dan seluruh siswa kelas VIIIA yakni 30
orang jadi totalnya 36 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 14. Indikator Angket Peserta Didik (Uji Coba Perorangan, Uji Coba
Kelompok Kecil dan Uji Coba Lapangan)

No Indikator Pernyataan
1 Tampilan 1,3,4dan 10

2 Penyajian materi 2,5,6,7,8,9dan 12
3 Manfaat 11, 13, 14 dan 15

Untuk pernyataan angket peserta didik (uji coba perorangan, uji coba kelompok

kecil dan uji coba lapangan dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 88.
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Tabel 15. Data hasil Uji Coba Perorangan

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Tampilan 83% Sangat Layak

2 Penyajian materi 78% Layak

3 Manfaat 80% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 80% Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 15 analisis data hasil uji coba perorangan terhadap
modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD mendapat rata-rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “Sangat
Layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat digunakan oleh peserta didik
untuk belajar mandiri karena modul pembelajaran sistem pencernaan melalui
modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dilengkapi dengan petunjuk belajar dan
soal-soal latihan yang dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik serta peserta
didik dapat belajar mandiri. Menurut Sihotang (2020: 315), menyatakan bahwa
modul adalah suatu paket belajar yang berisi satu unit materi belajar, yang dapat

dibaca atau dipelajari seseorang secara mandiri.

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 83% dengan
kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada
modul mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar
modul gambar yang menarik sesuai dengan materi. Sihotang (2020: 332)
menyatakan modul harus dirancang dan dikembangkan dari beberapa faktor,
termasuk: format, struktur, daya tarik, ukuran font, spasi dan konsisten. Daely
(2020: 307) menyatakan, modul dengan menggunakan warna, bingkai dan
gambar-gambar yang menarik pada bagian-bagian tertentu dan akan
menumbuhkan perhatian siswa.

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 80% dengan kriteria
“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan
melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan

teman lainnya. Menurut Piliang (2020: 114) Student Teams Achievement Division
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(STAD) sebagai suatu model pembelajaran modern yang dapat mengarahkan
siswa untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil yang saling bekerja sama antara teman-temannya, sehingga
pengetahuan dari teman mereka yang memiliki pemahaman yang lebih baik akan
materi pembelajaran. Modul pembelajaran sistem pencernaan melalui modul
pembelajaran kooperatife tipe STAD terdapat petunjuk belajar dan latihan-latihan
dan kuis. Berlianda (2022: 21) modul memuat seluruh komponen dasar materi,
petunjuk pembelajaran, keterampilan yang ingin dicapai, informasi pendukung,

latihan dan intruksi kerja, dapat berupa lembar kerja atau penilaian.

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 78%
dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah lengkap
dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada modul mudah
dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang diberikan sesuai
dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman, dan Husniati
(2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat mendorong peserta
didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu penyajian materi
harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. Fitriani, Abudarin dan
Karelius (2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar

dapat memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik.

Tabel 16. Data Hasil Uji Kelompok Kecil

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Tampilan 79% Layak

2  Penyajian materi 7% Layak

3 Manfaat 80% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 79% Layak

Berdasarkan Tabel 16 analisis data hasil uji coba kelompok kecil terhadap
modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model pembelajaran kooperatif
tipe STAD mendapat rata-rata persentase sebesar 79% dengan kriteria “layak”. Hal
ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model

pembelajaran kooperatif tipe STAD di lengkapi dengan evaluasi dan kunci
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jawaban sehingga dapat memudahkan peserta didik untuk melakukan evaluasi
pembelajaran. Menurut Wahyudi (2022: 57) mengulang kembali supaya
tercapainya pemahaman yang maksimal dan umpan balik yang baik juga akan

memberikan pemahaman yang kuat kepada peserta didik.

Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 79% dengan
kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada modul
mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar modul
gambar yang menarik sesuai dengan materi. Daely (2020: 306) menyatakan, isi
modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang ingin disampaikan, isi
modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta warna yang menarik untuk
menarik perhatian siswa.

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 80% dengan kriteria
“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan
melalui modul pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan
teman lainnya. Menurut Piliang (2020: 114) Student Teams Achievement Division
(STAD) sebagai suatu model pembelajaran modern yang dapat mengarahkan
siswa untuk senantiasa aktif dalam proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-
kelompok kecil yang saling bekerja sama antara teman-temannya, sehingga
pengetahuan dari teman mereka yang memiliki pemahaman yang lebih baik akan

materi pembelajaran.

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 77%
dengan kriteria “layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah lengkap
dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada modul mudah
dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang diberikan sesuai
dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman, dan Husniati
(2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat mendorong peserta
didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu penyajian materi
harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. llhami (2021: 157),
menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan penggunaan kaidah
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bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang digunakan dalam
modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga siswa dapat
memahami informasi yang disampaikan. Menurut Fitriani, Abudarin dan Karelius
(2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar dapat
memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik.

Tabel 17. Data Hasil Uji Coba Lapangan

No Indikator Pernyataan Persentase Kategori

1 Tampilan 81% Sangat Layak

2 Penyajian materi 82% Sangat Layak

3 Manfaat 82% Sangat Layak
Rata-rata Persentase 82% Sangat Layak

Berdasarkan tabel 12 analisis data hasil uji coba lapangan terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan melalui modul pembelajaran kooperatif tipe
STAD mendapat rata-rata persentae sebesar 82% dengan kriteria “sangat layak”.
Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan melalui model
pembelajaran kooperatif tipe STAD digunakakan sebagai bahan pembelajaran
yang mandiri, dilengkapi dengan tugas kelompok dan kuis. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Rahmi, lbrahim dan Kusumawardani (2021: 51), menyatakan modul
dapat digunakan untuk proses pembelajaran tatap muka maupun belajar mandiri,
hal ini dikarenakan modul memang dirancang menjadi materi-materi terkecil dari
konsep materi yang utuh. Kelana dan Fadly (2019: 6) menyatakan Modul adalah
bahan ajar yang yang disusun pendidik dalam bentuk tertentu, dibuat untuk dapat
dibaca atau dipelajari peserta didik secara mandiri. Pada umumnya, modul berisi
tentang petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, isi materi, informasi
pendukung, soal-soal latihan, petunjuk kerja, evaluasi. Kosasih (2021: 18-19)
menyatakan modul adalah bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari
secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga bahan ajar mandiri
karena didalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dengan
modul, peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran pendidik

secara langsung.
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Pada indikator penilaian tampilan diperoleh persentase 81% dengan
kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul memiliki jenis huruf pada
modul mudah dibaca, bentuk ukuran yang mudah dibaca, dan tampilan gambar
modul gambar yang menarik sesuai dengan materi. Daely (2020: 306)
menyatakan, isi modul meliputi gambar-gambar yang memuat pesan yang ingin
disampaikan, isi modul menggunakan variasi font tebal dan miring serta warna
yang menarik untuk menarik perhatian siswa.

Pada indikator penilaian manfaat diperoleh persentase 82% dengan kriteria
“sangat layak”. Hal ini dikarenakan modul pembelajaran sistem pencernaan
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat membantu peserta didik
lebih mudah memahami materi pembelajaran serta aktif dan bekerja sama dengan
teman lainnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Awwaliyah, Rahayu dan
Mubhlisin (2021: 516) yang menyatakan adanya media atau bahan ajar yang sesuai
dan cocok bagi peserta didik dapat membantu mengatasi dan masalah dan
mempermudah peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Piliang
(2020: 114) Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai suatu model
pembelajaran modern yang dapat mengarahkan siswa untuk senantiasa aktif dalam
proses pembelajaran dalam bentuk kelompok-kelompok kecil yang saling bekerja
sama antara teman-temannya, sehingga pengetahuan dari teman mereka yang
memiliki pemahaman yang lebih baik akan materi pembelajaran.

Pada indikator penilaian penyajian materi diperoleh persentase 82%
dengan kriteria “sangat layak”. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sudah
lengkap dan sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan, bahasa pada
modul mudah dipahami, materi pada modul mudah dipahami, dan soal yang
diberikan sesuai dengan pembahasan materi modul. Menurut Salam, Sudirman,
dan Husniati (2022: 828) penyajian materi yang benar sebaiknya dapat
mendorong peserta didik agar berperan aktif dalam proses pembelajaran, selain itu
penyajian materi harus diperhatikan dalam penyusunan standar isi materi. Ilhami
(2021: 157), menyatakan bahwa aspek kebahasaan berkaitan dengan penggunaan

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar. Kalimat-kalimat yang digunakan
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dalam modul sederhana, jelas, dan tidak membingungkan sehingga siswa dapat
memahami informasi yang disampaikan. Menurut Fitriani, Abudarin dan Karelius
(2019: 252) menyatakan bahwa latihan-latihan soal bisa digunakan agar dapat

memantau, membimbing, dan meningkatkan pemahaman peserta didik.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Pengembangan modul pembelajaran dengan Student Teams Achievement

Division (STAD) pada materi sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP
Yayasan Tiga Putra Persada Tambusai secara keseluruhan termasuk kedalam
kategori “sangat layak” dengan perolehan rata-rata persentase 83%. Berdasarkan
validasi ahli bahasa dengan perolehan rata-rata persentase 84% termasuk dalam
kategori “sangat layak”, validasi ahli materi dengan perolehan rata-rata persentase
73% termasuk kedalam kategori “layak”, validasi ahli media dengan perolehan
rata-rata persentase 92% termasuk kedalam kategori “sangat layak”, validasi oleh
pendidik dengan perolehan rata-rata persentase 88% termasuk kedalam kategori
“sangat layak”, uji coba perorangan perolehan rata-rata persentase 80,4 termasuk
kedalam kategori “sangat layak”, uji coba kelompok kecil perolehan rata-rata
persentase 79% termasuk kedalam kategori “layak”, dan uji coba lapangan

perolehan rata-rata persentase 82% termasuk kedalam kategori “sangat layak”.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari pengembangan modul
pembelajaran dengan Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi
sistem pencernaan makanan kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra Persada
Tambusai, maka peneliti mengemukakan beberapa saran guna untuk

meningkatkan kualitas mutu Pendidikan sebagai berikut:

1. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya dapat dilakukan hingga tahap
penerapan modul dengan Student Teams Achievement Division (STAD) pada
materi sistem pencernaan makanan dalam skala yang lebih luas lagi
diberbagai sekolah, dan melakukan evaluasi apabila diperlukan.

2. Peneliti juga berharap untuk penelitian selanjutnya dapa mengembangkan
modul IPA dengan Student Teams Achievement Division (STAD) tingkat

SMP dengan materi lainnya.
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Lampiran 2. RPP

>

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sckolah : SMP YTPP

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester : VIIV/I (Satu)

Materi : Sistem Pencernaan
Alokasi Waktu : 2x40 Menit (3 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI 1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Kl 3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah komkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menuis, membaca,
menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang
berhubungan dengan sistem pencernaan, serta upaya menjaga keschatan sistem
pencernaan.
4.5 Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanis dan kimiawi.

C. Indikator
1. Mengidentifikasi macam-macam nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh.
2. Menjelaskan keterkaitan struktur struktur dan fungsi organ saluran pencernaan makanan
3. Menjelaskan ganguan sitem pencernaan dan melakukan upaya untuk menjaga kesehatan
sistem pencernaan.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi ini, maka diharapkan siswa mampu:
1. Mengidentifikasi macam-macam nutrisi yang di butuhkan oleh tubuh
2. Menjelaskan keterkaitan struktur dan fungsi organ saluran pencernaan makanan
3. Menjelaskan gangguan sistem pencernaan dan melakukan upaya untuk menjaga
kesehatan sistem pencernaan

E. Materi Pembelajaran
1. Zat-Zat Makanan
2. Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan
3. Gangguan dan Upaya Menjaga Sistem Pencernaan

F. Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran
1. Model Pembelajaran : Contekstual Theaching and Learning
2. Pendekatan . Kontruktivisme
3. Metode - ceramah, diskusi, Tanya jawab, studi dokumen, penugasan.
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G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi Waktu

Pendahuluan

* Membuka pelajaran dengan membaca doa
yang dipimpin oleh ketua kelas.

® Mengondisikan kelas untuk
melaksanakan proses pembelajaran

® Mempersiapkan media pembelajaran
yang digunakan dalam pembelajaran

® Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
scenario pembeajaran yang akan dilalui
dalam proses pembelajaran

15 Menit

Inti

¢ Mengidentifikasi macam nutrisi yang
dibutuhkan oleh tubuh,

* Menjelaskan keterkaitan struktur dan
fungsi organ saluran pencernaan
makanan.

* Membedakan proses pencernaan mekanis
dan kimiawi

® Memahami gangguan sistem pencernaan

® Melakukan upaya untuk menjaga
kesehatan sistem pencernaan

90 Menit

Penutup

* Siswa bersama guru menyimpulkan
materi yang telah dipelajari

e Siswa melakukan refleksi terhadap
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan

¢ Guru menyampaikan informasi tentang
topik pembelajaran untuk pertemuan yang
akan datang.

® Siswa dan guru melaksanakantindak
lanjut pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya

* Pembelajaran diakhiri dengan doa dan

salam

Mengetahui

Kepala-Se)
Z u::(bw‘fﬂ//,"g

/

S ,ll,?,‘ A M
NUPTK. 2545759660200010

lah YTPP
B\

alu, S.Pd)

15 Menit

Pt. Hutahaean, 18 Juli 2023
Guru Mapel Ilmu Pengetahuan Alam

ining Deswa
NUPTK. 0342755657300103
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Lampiran 3. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Bahasa

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI BAHASA

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kelayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan/kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan(Makanan Dengan Tipe STAD. Oleh
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

1. Data Responden
Nama Dosen : Nurrahmawati, M.Pd
NIDN : 1013078901

2. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (N ) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat
alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1: Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

T Kalimat yang digunakan _sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia \/

yang benar.

2 Bahasa yang digunakan dalam modul
merupakan bahasa yang mudah
dipahami oleh peserta didik.
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Penggunaan bahasa sesuai dengan

ejaan yang disempurnakan (EYD).

Bahasa yang digunakan dalam modul

dapat memotivasi peserta didik untuk
belajar.

Bahasa yang digunakan dalam
modul sesuai dengan tingkat berpikir
peserta didik.

Kalimat dalam  modul tidak

menimbulkan makna ganda.

Kalimat yang digunakan jelas dan
mudah dimengerti.

Kata-kata pada modul mudah
dipahami.

Istilah yang digunakan tepat dan
mudah dipahami.

10

Bentuk dan ukuran huruf dalam
modul mudah dipahami.

Bahasa yang ditulis menggunakan

jenis tulisan yang sesuai.

S| SIS~

12

Bahasa yang sesuai dengan tingkat

kedewasaan peserta didik.

13

Struktur kalimat dalam modul yang
digunakan tepat dan jelas.

~

14

Ketepatan  penulisan nama ilmiah

atau latin.
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

..............................................................................................
....................................................................................

.............................................................................................
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9 Sd%:\uv < pd el oh Pasir Pengaraian, 38 Maret 2024
PUsan ot o C I Validator Ahli Bahasa

NIDN. 1013078901



Lampiran 3. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI BAHASA

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kelayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Dengan Tipe STAD. Oleh
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

3. Data Responden
Nama Dosen : Ike Betria, M.Pd
NIDN : 1026058605

4. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (V) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat
alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

digunakan sesuai

Kalimat
dengan kaidah bahasa Indonesia

yang benar.

2 Bahasa yang digunakan dalam modul

merupakan bahasa yang mudah (/

dipahami oleh peserta didik.
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Lampiran 3. (Lanjutan)

3 Penggunaan bahasa sesuai dengan %
¢jaan yang discmpurnakan (EYD).
4 Bahasa yang digunakan dalam modul /
dapat memotivasi peserta didik untuk
belajar.
5 Bahasa yang digunakan dalam
modul sesuai dengan tingkat berpikir v
peserta didik.
6 Kalimat  dalam  modul  tidak
menimbulkan makna ganda. ol
7 Kalimat yang digunakan jelas dan
mudah dimengerti. il
8 Kata-kata pada modul mudah
dipahami. \/
9 Istilah yang digunakan tepat dan
mudah dipahami. v
10 Bentuk dan ukuran huruf dalam /
modul mudah dipahami.
11 Bahasa yang ditulis menggunakan
jenis tulisan yang sesuai. w”
12 Bahasa yang sesuai dengan tingkat /
kedewasaan peserta didik.
13 Struktur kalimat dalam modul yang
digunakan tepat dan jelas. \/
14 Ketepatan  penulisan nama ilmiah
atau latin. “/
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Lampiran 3. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

Unevle

.................................................................................

..................................................................

Pasir Pengaraian, 20 Maret 2024
Validator Ahli Bahasa

NIDN. 1026058605

S7



Lampiran 4. Data Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa

Jumlah indikator per kategori

Presentase Skor =

x100%

Jumlah indikator total kategori

1 7
— X 100%

8

2. 6
— X 100%

8

3. 6
— X 100%

8

4. 7
— X 100%

8

5. 7
— X 100%

8

6. 8
— X 100%

8

7. 6
— X 100%

8

8. 7
— X 100%

8

9. 6
— X 100%

= 88% (Sangat Layak)

= 75% (Layak)

= 75% (Layak)

= 88% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

=100% (Sangat Layak)

=75% (Layak)

= 88% (Sangat Layak)

=75% (Layak)
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Lampiran 4. (Lanjutan)

10. 7
— X 100% = 88% (Sangat Layak)
8
11. 6
— X 100% =75% (Layak)
8
12. 8
— X 100% =100% (Sangat Layak)
8
13. 7
— X 100% =88% (Sangat Layak)
8
14. 6

— X 100% = 75% (Layak)
8



Lampiran 5. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Bahasa

60

No

Pernyataan

Ahli
Bahasa |

Ahli
Bahasa Il

Jumlah Persentase
Skor

(%)

Kriteria

1

10

Kalimat yang
digunakan sesuai
dengan kaidah
bahasa Indonesia

Bahasa yang
digunakan dalam

modul merupakan

bahasa yang
mudah dipahami

oleh peserta didik.

Penggunaan
bahasa sesuai

dengan ejaan yang

disempurnakan
(EYD).

Bahasa yang
digunakan dalam
modul dapat

memotivasi peserta

didik untuk
belajar.

Bahasa yang
digunakan dalam
modul sesuai
dengan tingkat
berpikir peserta
didik.

Kalimat dalam
modul tidak
menimbulkan
makna ganda.
Kalimat yang
digunakan jelas
dan mudah
dimengerti.
Kata-kata pada
modul mudah
dipahami.
Istilah yang
digunakan tepat
dan mudah
dipahami.

Bentuk dan ukuran
huruf dalam modul

mudah dipahami.

3

4

7

88

75

75

88

88

100

75

88

75

88

Sangat
Layak

Layak

Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Layak

Sangat
Layak
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11

12

13

14

Bahasa yang
ditulis
menggunakan jenis
tulisan yang
sesuai.

Bahasa yang
sesuai dengan
tingkat
kedewasaan
peserta didik.
Struktur kalimat
dalam modul yang
digunakan tepat
dan jelas.
Ketepatan
penulisan nama
ilmiah atau latin.

75

100

88

75

Layak

Sangat
Layak

Sangat
Layak

Layak

Rata-rata Persentase

84

Sangat
Layak
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Lampiran 6. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Materi

ANGKET PENILATAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI MATERI

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kclayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Dengan Tipe STAD. Olch
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

1. Data Responden
Nama Dosen : Jismi Mubarrak, M.Si
NIDN : 1008068203

2. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (V) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat
alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

| Pertanyaan Nilai

1 Materi dirancang sesuai dengan

Kompetensi Awal dan Kompetensi \/
Inti.

2 Materi sesuai dengan fakta, konsep

dan prinsip. \/




Lampiran 6. (Lanjutan)

Ringkasan materi disajikan dengan

lengkap.

Materi sesuai dengan rumusan

tujuan pembelajaran.

NS

o

Materi mampu mengembangkan

ilmu.

Konsep materi yang diajukan akurat.

Soal evaluasi pada modul relevan

dengan materi yang disajikan.

Materi mampu mengembangkan

kecakapan dan kreativitas.

Materi  meningkatkan ~ motivasi

belajar dan kemandirian belajar.

10

Materi berhubungan dengan

kebenaran konsep ilmu
pengetahuan.
Materi menyajikan hubungan ilmu
pengetahuan, teknologi dan
lingkungan.

Materi berhubungan dengan berpikir
kritis, kreatif dan inovatif.

NENEEIANA

Soal yang disajikan dalam modul
sesuai dengan kemampuan peserta
didik.

<

Isi materi yang disajikan dalam

modul lengkap.

Materi modul runtut dan sistematis.

o S
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Lampiran 6. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

Pasir Pengaraian, 0} Maret 2024
Validator Ahli Materi

il

Jismi Mubarrak, M.Si
NIDN. 1008068203
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Lampiran 6. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI MATERI

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kelayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Dengan Tipe STAD. Oleh
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

1. Data Responden
Nama Dosen : Rena Lestari, M.Pd
NIDN : 1016108702

2. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (V) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat
alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Materi  dirancang  sesuai  dengan

Kompetensi Awal dan Kompetensi Inti. | "

2 1 Materi sesuai dengan fakta, konsep dan
prinsip. v
3 3 Ringkasan materi disajikan dengan

lengkap. v
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Lampiran 6. (Lanjutan)

4 3 Materi sesuai dengan rumusan tujuan -
pembelajaran.
5 3 Materi mampu mengembangkan ilmu. v
6 1 Konsep materi yang diajukan akurat. v
7 3 Soal evaluasi pada modul relevan
dengan materi yang disajikan. v
8 1 Materi  mampu  mengembangkan
kecakapan dan kreativitas. v
9 2 Materi meningkatkan motivasi belajar
dan kemandirian belajar.
10 3 Materi berhubungan dengan kebenaran 5
konsep ilmu pengetahuan.
11 1 Materi menyajikan hubungan ilmu
pengetahuan, teknologi dan lingkungan. o
12 3 Materi berhubungan dengan berpikir -
kritis, kreatif dan inovatif.
13 2 Soal yang disajikan dalam modul sesuai
dengan kemampuan peserta didik. ot
14 3 Isi materi yang disajikan dalam modul
lengkap. &
15 3 Materi modul runtut dan sistematis.
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Lampiran 6. (Lanjutan)

r

Saran untuk perbaikan modul:

‘((/ ’ﬂm,na“"‘" Siskem ﬁn&;nﬁ:- ;Mxiga:h:mw'i "\1“1

..................
.....................................................

i
[
i - E{u\ﬂ}.‘ufﬂan di buat Pada Seliap Pertemuen
|
|

................................................................................................

Pasir Pengaraian, 16 April 2024
Validator Ahli Materi

™

Rena Lestari, M.Pd
NIDN. 1016108702
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Lampiran 7. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

Jumlah indikator per kategori

Presentase Skor =

x100%

Jumlah indikator total kategori

1 5
— X 100%

8

2 5
— X 100%

8

3 6
— X 100%

8

4. 6
— X 100%

8

5 7
— X 100%

8

6 6
— X 100%

8

7 7
— X 100%

8

8 6
— X 100%

8

9 5
— X 100%

= 63% (Layak)

= 63% (Layak)

= 75% (Layak)

=75% (Layak)

= 87,5% (Sangat Layak)

=75% (Layak)

= 88% (Sangat Layak)

=75% (Layak)

=63% (Layak)
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Lampiran 7. (Lanjutan)

10.

11.

12.

13.

14.

100%

100%

100%

100%

100%

100%

=75% (Layak)

=75% (Layak)

=75% (Layak)

=75% (Layak)

=75% (Layak)

=63% (Layak)
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Lampiran 8. Data Hasil Validasi oleh Ahli Materi

70

No

Pernyataan

Ahli
Materi |

Ahli
Materi 11

Jumlah Persentase

Skor

(%)

Kriteria

1

10

11

Materi dirancang
sesuai dengan
Kompetensi Awal
dan Kompetensi
Inti.

Materi sesuai
dengan fakta,
konsep dan
prinsip.
Ringkasan materi
disajikan dengan
lengkap.

Materi mampu
mengembangkan
ilmu.

Materi mampu
mengembangkan
ilmu.

Konsep materi
yang diajukan
akurat.

Soal evaluasi pada
modul relevan
dengan materi
yang disajikan.
Materi mampu
mengembangkan
kecakapan dan
kreativitas.
Materi
meningkatkan
motivasi belajar
dan kemandirian
belajar.

Materi
berhubungan
dengan kebenaran
konsep ilmu
pengetahuan.
Materi menyajikan
hubungan ilmu
pengetahuan,
teknologi dan
lingkungan.

4

1

5

63

63

75

75

88

75

88

75

63

75

75

Layak

Layak

Layak
Layak
Sangat
Layak

Layak

Sangat
Layak

Layak

Layak

Layak

Layak




Lampiran 8. (Lanjutan)

71

12 Materi 3
berhubungan
dengan berpikir
kritis, kreatif dan
inovatif.

13 Soal yang 3
disajikan dalam
modul sesuai
dengan
kemampuan
peserta didik.

14  Isi materi yang 3
disajikan dalam
modul lengkap.

15 Materi modul 3
runtut dan
sistematis.

75

75

75

63

Layak

Layak

Layak

Layak

Rata-rata Persentase

74

Layak




Lampiran 9. Angket Penilaian Kelayakan oleh Ahli Media

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIIT SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI MEDIA

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kelayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Dengan Tipe STAD. Oleh
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

1. Data Responden
Nama Dosen : Azmi Asra, S.Si., M.Pd
NIDN : 1014078004

2. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (V ) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat
alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : Kurang Setuju
3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

d. .k . .. t/
idik untuk belajar secara mandiri.
2 Modul ini memiliki tampilan yang

menarik. v
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Lampiran 9. (Lanjutan)

[3

Penyajian materi pelajaran pada modul
lebih praktis.

Modul dapat menumbuhkan minat belajar
peserta didik.

Penggunaan tulisan dan gambar pada

modul dapat menarik perhatian peserta
didik.

Penyajian evaluasi dan kunci jawaban
membantu  mengetahui kemampuan

peserta didik.

Modul mempermudah pendidik untuk

mengajar.

Modul ini tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf.

Gambar pada modul tercetak jelas dan

menarik.

10

Gambar pada modul sesuai dengan materi.

11

Kalimat dalam modul mudah dipahami.

Bentuk tulisan yang digunakan dalam

modul rapi dan jelas

13

Latar belakang pada sampul modul jelas

dan mengambarkan materi.

14

Latar belakang pada sampul modul jelas

dan tidak mengganggu kejelasan tulisan.

Penyajian  glosarium  lengkap  dan
membantu peserta didik mengetahui istilah
yang belum diketahui.
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Lampiran 9. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

Pasir Pengaraian, 077 Maret 2024
Validator Ahli Media

=

Azmi Asra, S.Si., M.Pd
NIDN. 1014078004
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Lampiran 9. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE
DENGAN TIPE STAD PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA
PERSADA TAMBUSAI AHLI MEDIA

Bapak/Ibu Dosen yang kami hormati, angket ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi tentang kelayakan Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Melalui
Strategi Pembelajaran Kooperatif Dengan Tipe STAD Kelas VIII SMP Yayasan Tiga Putra
Persada Tambusai. Selanjutnya data yang diperoleh akan kami gunakan sebagai acuan dalam
mengevaluasi Modul Pembelajaran Sistem Pencernaan Makanan Dengan Tipe STAD. Oleh
karena itu, dimohon kesediaan Bapak/Ibu Dosen untuk mengisi angket ini sesuai dengan

fakta atau pendapat yang sebenarnya.

3. Data Responden
Nama Dosen : Ika Daruwati, M.Sc
NIDN : 1008068801

4. Angket Bahan Ajar
Berikan tanda (V) pada kotak paling sesuai menurut Bapak/Ibu pada salah satu dari empat

alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju

: Kurang Setuju

: Setuju

S W

: Sangat Setuju

| Pertanyaan Nilai

Modul iﬁ;.dabat rhcmpcrmhdah peserta ’ W

didik untuk belajar secara mandiri.

2 Modul ini  memiliki tampilan yang \/

menarik.




Lampiran 9. (Lanjutan)

Penyajian materi pelajaran pada modul

lebih praktis.

76

Modul dapat menumbuhkan minat belajar

peserta didik.

Penggunaan tulisan dan gambar pada
modul dapat menarik perhatian peserta
didik.

Penyajian evaluasi dan kunci jawaban
membantu  mengetahui  kemampuan

peserta didik.

Modul mempermudah pendidik untuk

mengajar.

Modul ini tidak menggunakan terlalu
banyak jenis huruf.

(

Gambar pada modul tercetak jelas dan

menarik.

Gambar pada modul sesuai dengan materi.

Kalimat dalam modul mudah dipahami.

Bentuk tulisan yang digunakan dalam

modul rapi dan jelas

Latar belakang pada sampul modul jelas

dan mengambarkan materi.

Latar belakang pada sampul modul jelas

dan tidak mengganggu kejelasan tulisan.

Penyajian  glosarium  lengkap  dan
membantu peserta didik mengetahui istilah

yang belum diketahui.

QQKQ&Q




Lampiran 9. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul-

o

Pasir Pengaraian, ** Maret 2024
Validator Ahli Media

(A

Ik Paruwati, M.Sc

NIDN. 1008068801
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Lampiran 10. Data Hasil Validasi Oleh Ahli Media

Jumlah indikator per kategori

Presentase Skor =

x100%

Jumlah indikator total kategori

1 8
— X 100%

8

2. 7
— X 100%

8

3. 7
— X 100%

8

4. 7
— X 100%

8

5. 7
— X 100%

8

6. 8
— X 100%

8

7. 8
— X 100%

8

8. 7
— X 100%

8

9. 7
— X 100%

=100% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

=100% (Sangat Layak)

=100% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)
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Lampiran 10. (Lanjutan)

10. 8
— X 100% =100% (Sangat Layak)
8
11. 7
— X 100% = 88% (Sangat Layak)
8
12. 7
— X 100% = 88% (Sangat Layak)
8
13. 8
— X 100% =100% (Sangat Layak)
8
14. 8
— X 100% =100% (Sangat Layak)
8
15. 7
— X 100% =88% (Sangat Layak)

8



Lampiran 11. Data Hasil Validasi oleh Ahli Media

80

No

Pernyataan

Ahli
Media |

Anhli
Media Il

Jumlah
Skor

Persentase
(%0)

Kriteria

1

10

11

12

Modul ini dapat
mempermudah
peserta didik untuk
belajar secara
mandiri.

Modul ini memiliki
tampilan yang
menarik

Penyajian materi
pelajaran pada
modul lebih praktis.
Modul dapat
menumbuhkan
minat belajar
peserta didik.
Penggunaan tulisan
dan gambar pada
modul dapat
menarik perhatian
peserta didik.
Penyajian evaluasi
dan kunci jawaban
membantu
mengetahui
kemampuan peserta
didik.

Modul
mempermudah
pendidik untuk
mengajar.

Modul ini tidak
menggunakan
terlalu banyak jenis
huruf.

Gambar pada
modul tercetak jelas
dan menarik.
Gambar pada
modul sesuai
dengan materi.
Kalimat dalam
modul mudah
dipahami.

Bentuk tulisan yang
digunakan dalam
modul rapi dan
jelas.

4

4

8

100

88

88

88

75

100

100

88

88

100

88

88

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak




13

14

15

Latar belakang pada 4
sampul modul jelas

dan

menggambarkan

materi.

Latar belakang pada 3
sampul modul jelas

dan tidak

mengganggu

kejelasan tulisan. 3
Penyajian

glosarium lengkap

dan membantu

peserta didik

mengetahui istilah

yang belum

diketahui.

100

88

88

81

Sangat Layak

Sangat Layak

Sangat Layak

Rata-rata Persentase

92

Sangat Layak
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Lampiran 12. Angket Penilaian Kelayakan oleh Guru IPA

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Pendidik
Nama Pendidik  : Nining Deswaty S.Pd
NUPTK : 0342755657300103

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (V ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Bapak/Ibu pendidik
terhadap modul pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih,
yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju

4 : Sangat Setuju
Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem peredaran

darah manusia berbasis pendekatan saintifik dengan crossword puzzle, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

embel sistem

pencernaan makanan melalui strategi

pembelajaran  kooperatife  dengan \/
tipe STAD sesuai dengan Standar
Kompetensi (SK) yang ingin dicapai.

2 Modul membantu pendidik dalam
v <

proses pembelajaran,

3 Tampilan modul sangat menarik. \/




Lampiran 12. (Lanjutan)

Penggunaan modul tidak

membutuhkan waktu yang lama.

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD ini mengunakan tata
bahasa yang mudah dipahami.

\

Susunan kalimat dalam modul

mudah dipahami.

N

Kegiatan dalam modul sesuai dengan

indikator.

Modul ini dapat dijadikan salah satu

sumber belajar.

Modul ini dapat memotivasi peserta

didik untuk belajar.

10

Penyajian modul sesuai dengan

materi sistem pencernaan makanan .

11

Gambar yang disajikan dalam modul
sesuai dengan  materi  sistem

pencernaan makanan.

NEANANA

12

Modul ini membantu pendidik untuk
melatih kemampuan peserta didik

menemukan konsep sendiri.
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Lampiran 12. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

.....................
........................................................................

............
.......................................................................................

.................
..................................................................................

.........
..........................................................................................

Pasir Pengaraian, 34 April 2024
Pendidik

[/

Nining Deswaty, S.Pd
NUPTK 0342755657300103




Lampiran 13. Data Hasil Validasi oleh Guru IPA

Jumlah indikator per kategori
Presentase Skor = x100%
Jumlah indikator total kategori

1 3
— X 100% =75% (Layak)
4
2 4
— X 100% =100% (Sangat Layak)
4
3. 3
— X 100% =75% (Layak)
4
4. 2
— X 100% =50% (Kurang Layak)
4
5. 4
— X 100% =100% (Sangat Layak)
4
6 3
— X 100% =75% (Layak)
4
7 3
— X 100% =75% (Layak)
4
8 4
— X 100% =100% (Sangat Layak)
4
9 4
— X 100% =100% (Sangat Layak)
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Lampiran 13. (Lanjutan)

10. 4
— X 100%

4

11. 4
— X 100%

4

12. 3
— X 100%

4

=100% (Sangat Layak)

=100% (Sangat Layak)

=75% (Layak)
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Lampiran 14. Data Hasil Validasi oleh Guru IPA

No Pernyataan Pendidik Jumlah Persentase Kriteria
Skor %
1 Modul pembelajaran 3 3 75 Layak

sistem pencernaan
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatif dengan tipe
STAD sesuai dengan
Standar Kompetensi
(SK) yang ingin dicapai.
2 Modul membantu 4 4 100 Sangat Layak
pendidik dalam proses
pembelajaran.

3 Tampilan modul sangat 3 3 75 Layak
menarik.
4 Penggunaan modul 2 2 50 Kurang Layak

tidak membutuhkan
waktu yang lama.
5  Modul pembelajaran 4 4 100 Sangat Layak
sistem pencernaan
melalui strategi
kooperatif tipe STAD ini
menggunakan tata
bahasa yang mudah

dipahami.

6  Susunan kalimat dalam 4 4 100 Sangat Layak
modul mudah dipahami.

7  Kegiatan dalam modul 3 3 75 Layak
sesuai indikator.

8  Modul ini dapat 4 4 100 Sangat Layak

dijadikan salah satu
sumber belajar.

9  Modul ini dapat 4 4 100 Sangat Layak
memotivasi peserta
didik untuk belajar.

10  Penyajian modul sesuai 4 4 100 Sangat Layak
dengan materi sistem
pencernaan makanan.

11  Gambar yang disajikan 4 4 100 Sangat Layak
dalam modul sesuai
dengan materi sistem
pencernaan makanan.

12 Modul ini membentu 3 3 75 Layak
pendidik untuk melatih
kemampuan peserta
didik menemukan
konsep sendiri.

Rata-rata Persentase 88 Sangat Layak




Lampiran 15, Angket Penilaian Uji Coba Perorangan

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

A_ngket untuk Peserta Didik . & o o
Nama Peserta Didik : Sesflfa vaom! andélica Siparani

Kelas \VmB

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis
pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai

1 Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

2 Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

NG

3 Kalimat pada modul mudah

dipahami. \/

4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul
mudah dibaca. vl
= S Materi pada modul mudah dipahami. e I




Lampiran 15. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

INAYAY

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe = STAD  sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.

89



Lampiran 15. (Lanjutan)

saran untuk perbaikan modul:

27

Pasir Pengaraian, 6 Mei 2024
Peserta Didik

( )

0,0 -
Sesftia NaomT  4ngelfca 7 Baron?
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Lampiran 15. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : FRaversco Sinagen
Kelas VR

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (Y ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe S7AD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju
- kurang Setuju

o

3 Setuju
4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
3

1 Jenis huruf pada modul mudah

dibaca. L
2 Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami. l/
3 Kalimat pada modul mudah ]

dipahami,

| Bentuk dan ukuran huruf pada modul | I

mudah dibaca.

Materi pada modul mudan dipahami. N i e
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Lampiran 15. (Lanjutan)

lengkap.

6 Materi pada modul disajikan dengan

7 Materi pada modul sesuai dengan |

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

NA

8 Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

diingat dan dipahami.

9 Susunan materi pada modul mudah

gambar yang menarik.

10 Modul pembelajaran
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife
tipe STAD memiliki tampilan

dengan tipe STAD.

11 Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui

strategi pembelajaran  kooperatife

dan teknologi.

12 Modul pembelajaran
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife
tipe STAD sesuai

perkembangan ilmu pengetahuan

adanya modul ini.

13 Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul.

14 Saya senang dan termotivasi dengan

N

Lsaya menjadi mudah.

15 Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

92
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

- irreee
([ ot ooy, e WAt 3

S A I ORI s seees e sees s s s ss s s

---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Pasir Pengaraian, ¢, Mei 2024
Peserta Didik

F rumaj Lo



Lampiran 15. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik

Nama Peserta Didik : Amel  Sri hariyaoti
Kelas VL &

Petunjuk Pengisian Angket
1.

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1: Tidak Setuju

2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STA4D, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

Berikan tanda (Y ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul

. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

Materi pada modul mudah dipahami. \

No. Pernyataan l Nilai ‘\
\ 1 \ 2 \ 3 \ 4 j
1 Jenis huruf pada modul mudah
dibaca. \ \ \/ \ \
2 Bahasa pada modul mudah untuk
{ dipahami. \ \ \/ \ ‘\
3 Kalimat pada modul mudah
dipahami. \ \ \ \/
4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul
mudah dibaca. \ \/ \
: \ |
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

ANEAN

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD memiliki tampilan
gambar yang menarik.

N

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD.

\

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

NSNS

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.

95
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

-------
............................................................................................
)
------------------------------------------------------------------------------------------------
.
.................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------

...................................................................................................

Pasir Pengaraian, ¢ Mei 2024
Peserta Didik

(M' )

( Amer s hatiYanii)



Lampiran 15. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik

. g %
Nama Peserta Didik : .G a\a poanati Pok
Kelas

K \/H\PJ

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No.

Pernyataan

Nilai

Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

Kalimat pada modul mudah
dipahami.

Bentuk dan ukuran huruf pada modul
mudah dibaca.

L2

Materi pada modul mudah dipahami.

W

~
v
—
—
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

RIRRRR

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe  STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan
adanya modul.

S

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe S7A membuat belajar
saya menjadi mudah.

L
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Lampiran 15. (Lanjutan)

saran untuk perbaikan modul:

{ 5
/7 = e
hiaSon daam  puyd  Qandat tmanavile )

...............
---------------------------------------------------------------------------------

seee
-----------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Pasir Pengaraian, ¢, Mei 2024
Peserta Didik

W .

(ame S0 QT
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Lampiran 15. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik

Nama Peserta Didik ‘R, AD\STA Br. Situmorang
Kelas Tvni®

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (N ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis
pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai

1 Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

2 Bahasa pada modul mudah untuk
dipahami.

3 Kalimat pada modul mudah
dipahami.

NAANE

4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca. ' \/

5 Materi pada modul mudah dipahami. N




Lampiran 15. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuaj dengan
pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

SIS

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran kooperatife dengan
tipe  STAD  memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran

sistem pencernaan makanan melalui

strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

Saya dapat belajar mandiri dengan
adanya modul ini.

14

15

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

NAN

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran kooperatife
dengan tipe S74D membuat belajar
saya menjadi mudah.
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Lampiran 15. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul

-kunfﬂnr\‘ﬂﬂ daiam L\l\l.q. YNodul .'s.(.‘.f‘.&o' rnena,"k \

..................................... D T P Tevessisssrrnneaiene

.....

.................................................................................................
.........
..........................................................................................

.......
............................................................................................

Pasir Pengaraian, 6 Mei 2024
Peserta Didik

ety

\

Rig) ADIST A Situmorangy
)
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Lampiran 16. Data Hasil Uji Coba Perorangan

Presentase Skor =

1 24
— X

32

2 23
— X

32

3 26
— X

32

4 28
— X

32

5 25
— X

32

6 27
— X

32

7 24
— X

32

8 26
— X

32

9 28
— X

32

Jumlah indikator per kategori

Jumlah indikator total kategori

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

100%

=75% (Layak)

=72% (Layak)

=81% (Sangat Layak)

= 88% (Kurang Layak)

=78% (Layak)

= 84% (Layak)

= 75% (Layak)

=81% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

x100%
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Lampiran 16. (Lanjutan)

10. 28
— X 100%
32

11. 22
— X 100%
32

12. 22
— X 100%
32

13. 27
— X 100%
32

14. 28
— X 100%
32

15. 26
— X 100%

32

= 88% (Sangat Layak)

=69% (Layak)

=69% (Layak)

= 84% (Sangat Layak)

= 88% (Sangat Layak)

=81% (Sangat Layak)
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Lampiran 17. Skor Penilaian Uji Coba Perorangan

105

No Pernyataan Skor Penilaian  Jumlah  Persentase Kriteria
Skor %
1 2 3 4

1 Jenis huruf pada modul 8 24 75 layak
mudah dibaca.

2  Bahasa pada modul 1 7 23 72 Layak
mudah untuk dipahami.

3  Kalimat pada modul 1 3 4 26 81 Sangat
mudah dipahami. layak

4 Bentuk dan ukuran 4 4 28 88 Sangat
huruf pada modul layak
mudah dibaca.

5  Materi pada modul 1 5 25 78 Layak
mudah dipahami.

6  Materi pada modul 5 27 84 Sangat
disajikan dengan layak
lengkap.

7  Materi pada modul 1 6 24 75 Layak
sesuai dengan
kompetensi dasar yang
ingin dicapai.

8  Soal yang diberikan 1 4 26 81 Sangat
sesuai dengan layak
pembahasan materi
modul.

9  Susunan materi pada 4 28 87 Sangat
modul mudah diingat layak
dan dipahami.

10  Modul pembelajaran 1 2 28 88 Sangat
sistem pencernaan layak
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD memiliki
tampilan gambar yang
menarik.

11 Semangat belajar saya 1 7 22 69 Layak

bertambah dengan
adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD.




Lampiran 17. (Lanjutan)

12

13

14

15

Modul pembelajaran
sistem pencernaan
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi.

Saya dapat belajar
mandiri dengan adanya
modul ini.

Saya senang dan
termotivasi dengan
adanya modul.

Dengan adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD membuat belajar
saya menjadi mudah.

22

27

28

26

69

84

88

81

106

Layak

Sangat
layak

Sangat
layak

Sangat
layak

Rata-rata Persentase

80

Sangat
layak
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Lampiran 18. Angket Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : ot MU
Kelas TG

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
1 2 3 4
1 Jenis huruf pada modul mudah \/ e
dibaca.
2 Bahasa pada modul mudah untuk \/
dipahami.
3 Kalimat pada modul mudah
dipahami. \/
4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul
mudah dibaca. \/

5 Materi pada modul mudah dipahami. \/




Lampiran 18. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai.

N

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah
diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe S7TAD memiliki tampilan
gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe  STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan
adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

U N

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

[ et
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Lampiran 18. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

...................................................................................................
k ...................................................................................................

Pasir Pengaraian, ¢ Mei 2024
Peserta Didik




Lampiran 18. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI

MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik

Nama Peserta Didik

Kelas

;E)hO/)' S’ﬂdlah’
NI B.

Petunjuk Pengisian Angket
1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju
2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe S7AD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No.

Pernyataan

Nilai

Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

4

Bahasa pada modul mudah untuk
dipahami.

Kalimat pada modul mudah

dipahami.

Bentuk dan ukuran huruf pada modul
mudah dibaca.

<N

Materi pada modul mudah dipahami.
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Lampiran 18. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

S NS

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe ~ STAD  sesuai  dengan
perkembangan  ilmu pengetahuan
dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.
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Lampiran 18. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul
/
...................................................................................................
| et ssss s sssnssnssssennsss st esssss s sssss s ssans s
...................................................................................................
...................................................................................................
[ i Nunhiins et e ve e e R SR SR SUE S s R S e S se e et e
\
i

Pasir Pengaraian, ¢ Mei 2024
Peserta Didik

( P )

Yhon



Lampiran 18. (Lanjutan)

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : LASmit

Kelas

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Cvin®

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (\/ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju

2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe S7A4D, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

a muariana afitonvand

No.

Pernyataan

Nilai

Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

Kalimat pada modul mudah

dipahami.

v’
v

Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca.

Materi pada modul mudah dipahami.
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Lampiran 18.

(Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

o |

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD.

N

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

- 1

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.

KK S
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Lampiran 18. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modu]:
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Pasir Pengaraian, § Mei 2024
Peserta Didik

'
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Lampiran 18. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : '\J(‘JD\M! S:NS\C iLa bn. Ci\ﬂ"jq

Kelas : \}"‘ (.B\

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (V ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe ST4D. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju

2 : kurang Setuju
3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
1 2 3 4

1 Jenis huruf pada modul mudah (\/

dibaca.
2 Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami. o
3 Kalimat pada modul mudah

dipahami. (\/
4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca. f\/

S5 Materi pada modul mudah dipahami. "




Lampiran 18. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

S

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan  ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.

SRNEN
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Lampiran 18. (Lanjutan)

t
( saran untuk perbaikan modul:
7 e
[/
................................................................................................... 1
z

Pasir Pengaraian, & Mei 2024
Peserta Didik

( . i
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Lampiran 18. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : E5¢C Susfatti W
Kelas S\ ®

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe S74D, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
1 2 3 4

1 Jenis huruf pada modul mudah

dibaca. \/
2 Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami. \/
3 Kalimat pada modul mudah

dipahami. \/
4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul \/

mudah dibaca.

5 Materi pada modul mudah dipahami. v |




Lampiran 18. (Lanjutan)

120

Materi pada modul disajikan dengan

lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

SIS

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran  kooperatife
dengan tipe S74D membuat belajar

saya menjadi mudah.
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Lampiran 18. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

---------------------------------------------------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------------------------------------------------

Pasir Pengaraian, & Mei 2024
Peserta Didik

&‘A"

CEST® SusPantP watv)wo
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Lampiran 19. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Jumlah indikator per kategori
Presentase Skor = x100%
Jumlah indikator total kategori

1 52
— X 100% =81% (Sangat Layak)
64
2 48
— X 100% =75% (Layak)
64
3 46
— X 100% =72% (Layak)
64
4 49
— X 100% =77% (Layak)
64
5 50
— X 100% =78% (Layak)
64
6 48
— X 100% =75% (Layak)
64
7 46
— X 100% =72% (Layak)
64
8 54
— X 100% = 84% (Sangat Layak)
64
9 46
— X 100% =72% (Layak)
64
10. 54
— X 100% = 84% (Sangat Layak)

64



Lampiran 19. (Lanjutan)

11. 52
— X 100%
64

12. 50
— X 100%
64

13. 46
— X 100%
64

14. 54
— X 100%
64

15. 53
— X 100%

64

= 82% (Sangat Layak)

=78% (Layak)

=72% (Layak)

= 84% (Sangat Layak)

= 83% (Sangat Layak)
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Lampiran 20. Skor Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

124

No Pernyataan Skor Penilaian  Jumlah Persentase Kriteria
1 2 3 4  Skor %

1 Jenis huruf pada modul 1 9 6 52 81 Sangat
mudah dibaca. Layak

2  Bahasa pada modul 4 8 4 48 75 Layak
mudah untuk dipahami.

3  Kalimat pada modul 4 10 2 46 72 Layak
mudah dipahami.

4 Bentuk dan ukuran 1 1 10 4 49 77 Layak
huruf pada modul
mudah dibaca.

5  Materi pada modul 1 4 3 8 50 78 Layak
mudah dipahami.

6  Materi pada modul 8 8 48 75 Layak
disajikan dengan
lengkap.

7 Materi pada modul 4 10 2 46 72 Layak
sesuai dengan
kompetensi dasar yang
ingin dicapai.

8  Soal yang diberikan 3 4 9 54 84 Sangat
sesuai dengan Layak
pembahasan materi
modul.

9  Susunan materi pada 3 12 1 46 72 Layak
modul mudah diingat
dan dipahami.

10  Modul pembelajaran 1 8 54 84 Sangat
sistem pencernaan Layak
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD memiliki
tampilan gambar yang
menarik.

11  Semangat belajar saya 2 8 52 81 Sangat
bertambah dengan Layak

adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD.
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125

12

13

14

15

Modul pembelajaran
sistem pencernaan
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi.

Saya dapat belajar
mandiri dengan adanya
modul ini.

Saya senang dan
termotivasi dengan
adanya modul.

Dengan adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD membuat belajar
saya menjadi mudah.

10

10

50

46

54

53

78

72

84

83

Layak

Layak
Sangat
Layak

Sangat
Layak

Rata-rata Persentase

79

Layak




Lampiran 21. Angket Penilaian Uji Coba Lapangan

Angket untuk Peserta Didik

Nama Peserta Didik ‘\\c\o M LeTign ZEBUA

Kelas

SAVA({I

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe S7AD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:

1 : Tidak Setuju

2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe S74D, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

No.

Pernyataan

Nilai

Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

Kalimat pada modul mudah

dipahami.

Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca.

SIS

Materi pada modul mudah dipahami.
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=N

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan  ilmu pengetahuan
dan teknologi.

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

IS

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe S7AD membuat belajar

saya menjadi mudah.

127



128

Lampiran 21. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

e h
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Pasir Pengaraian, 6 Mei 2024
Peserta Didik



Lampiran 21. (L

anjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN

Angket u

KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

ntuk Peserta Didik

Nama Peserta Didik ]\JDA = N\)Q\"\ A YAT \ 6EA

Kelas

Petunjuk

wA

Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

[ No.

Pernyataan

Nilai

]

Jenis huruf pada modul mudah

dibaca.

N

Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

Kalimat pada modul mudah

dipahami.

Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca.

Materi pada modul mudah dipahami.

129
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Lampiran 21. (Lanjutan)

6 | Materi pada modul disajikan dengan \/

lengkap.
i Materi pada modul sesuai dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai. \/
8 Soal yang diberikan sesuai dengan
pembahasan materi modul. \/
9 Susunan materi pada modul mudah
diingat dan dipahami. \/
10 Modul pembelajaran sistem

pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD memiliki tampilan \/

gambar yang menarik.

11 Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui \/
strategi pembelajaran  kooperatife ~ '
dengan tipe STAD.

12 Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe  STAD  sesuai dengan \/
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13 Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini. \/

14 Saya senang dan termotivasi dengan
adanya modul. \/
15 Dengan adanya modul pembelajaran

sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran  kooperatife

dengan tipe ST4D membuat belajar \/
saya menjadi mudah.




131

Lampiran 21. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

T dec O\dc« fhoc‘w 3@9 mr..j....a mw
- Sava.. Sansm 1 XA N TN 77N .o To'e 7] MU
,“Q\—‘ ................................................................................................ //"/;

Pasir Pengaraian, & Mei 2024
Peserta Didik
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Lampiran 21. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : Eresus DAY \0 TOR®ES

Kelas ? \/\\\a

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (Y ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe S7AD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
1 2 3 4

1 Jenis huruf pada modul mudah s
dibaca.

2 Bahasa pada modul mudah untuk .
dipahami. V/

3 Kalimat pada modul mudah \/ :
dipahami.

4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul \/
mudah dibaca.

5 Materi pada modul mudah dipahami. 4




Lampiran 21. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe  S74D memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife
dengan tipe S7AD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

N

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi  pembelajaran  kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.
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Lampiran 21. (Lanjutan)

garan untuk perbaikan modul:

................................................

..................................................................
.....................
..............................................................................

......................
.............................................................................

Pasir Pengaraian, G Mei 2024
Peserta Didik

« TF )

E eESw DAVID Totes
SANMOS\R



Lampiran 21. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik
Nama Peserta Didik : Noremic  $iko magna
Kelas VI

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (V ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul

pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife

dengan tipe S7AD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju

2 : kurang Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan

makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe STAD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai
1 2 3 4

1 Jenis huruf pada modul mudah /
dibaca.

2 Bahasa pada modul mudah untuk \/
dipahami. '

3 Kalimat pada modul mudah /
dipahami.

4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul /
mudah dibaca.

\ 5 l Materi pada modul mudah dipahami. v
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Lampiran 21. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe S7AD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD.

S | S RIS

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife ~dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.
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Lampiran 21. (Lanjutan)

Saran untuk perbaikan modul:

( AN gk p oY dofoe | btjal | mmorgt \\

--------------------------------------------- sescssssssvasssnssascies

...................................................................................................

...................................................................................................

Pasir Pengaraian, ¢ Mei 2024
Peserta Didik
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Lampiran 21. (Lanjutan)

ANGKET PENILAIAN PENGEMBANGAN MODUL BIOLOGI
MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIFE DENGAN
TIPE STAD PADA METERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
KELAS VIII SMP YAYASAN TIGA PUTRA PERSADA

Angket untuk Peserta Didik wDp SAR! RuTAR -BUTAR

Nama Peserta Didik :Q \TA
A
Kelas N

Petunjuk Pengisian Angket

1. Berikan tanda (¥ ) pada kolom nilai, sesuai dengan tanggapan Anda terhadap modul
pembelajaran sistem pencernaan makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD. Pilih salah satu dari empat alternatif jawaban yang dipilih, yaitu:
1 : Tidak Setuju
2 : kurang Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju

2. Jika mempunyai komentar dan saran mengenai modul pembelajaran sistem pencernaan
makanan melalui strategi pembelajaran kooperatife dengan tipe S7AD, silahkan ditulis

pada lembar yang tersedia.

No. Pernyataan Nilai

1 Jenis huruf pada modul mudah
dibaca. . \/

2 Bahasa pada modul mudah untuk

dipahami.

3 Kalimat pada modul mudah \/
dipahami.

L 4 Bentuk dan ukuran huruf pada modul

mudah dibaca.

L 5 Materi pada modul mudah dipahami. ~




Lampiran 21. (Lanjutan)

Materi pada modul disajikan dengan
lengkap.

Materi pada modul sesuai dengan

kompetensi dasar yang ingin dicapai.

Soal yang diberikan sesuai dengan

pembahasan materi modul.

Susunan materi pada modul mudah

diingat dan dipahami.

10

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe S7AD memiliki tampilan

gambar yang menarik.

11

Semangat belajar saya bertambah
dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran  kooperatife

dengan tipe STAD.

12

Modul pembelajaran sistem
pencernaan makanan melalui strategi
pembelajaran  kooperatife dengan
tipe STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi.

13

Saya dapat belajar mandiri dengan

adanya modul ini.

14

Saya senang dan termotivasi dengan

adanya modul.

15

Dengan adanya modul pembelajaran
sistem pencernaan makanan melalui
strategi pembelajaran kooperatife
dengan tipe STAD membuat belajar

saya menjadi mudah.
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Lampiran 21. (Lanjutan)
4

Saran untuk perbaikan modul:

Pasir Pengaraian, { Mei 2024
Peserta [fidik

—a
( Rika. Butar-bufo”



Lampiran 22. Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Jumlah indikator per kategori
Presentase Skor = x100%
Jumlah indikator total kategori

1. 112
— X 100% =77% (Layak)
144
2. 119
— X 100% = 83% (Sangat Layak)
144
3. 107
— X 100% =74% (Layak)
144
4. 123
— X 100% =85% ( Sangat Layak)
144
5. 113
— X 100% =78% (Layak)
114
6. 119
— X 100% = 83% (Sangat Layak)
144
7. 119
— X 100% =83% (Sangat Layak)
144
8. 127
— X 100% = 88% (Sangat Layak)
144
9. 115
— X 100% =80% (Layak)
144
10. 125
— X 100% = 87% (Sangat Layak)

144
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Lampiran 22. (Lanjutan)

11. 124
— X 100%
144

12. 111
— X 100%
144

13. 111
— X 100%
144

14. 117
— X 100%
144

15. 122
— X 100%

144

= 86% (Sangat Layak)

=77% (Layak)

= 77% (Layak)

=81% (Sangat Layak)

= 85% (Sangat Layak)
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Lampiran 23. Skor Penilaian Uji Coba Lapangan

143

No Pernyataan Skor Penilaian Jumlah Persentase Kriteria
1 2 3 4  Skor %

1 Jenis huruf pada modul 1 29 6 112 78 Layak
mudah dibaca.

2  Bahasa pada modul 25 11 119 82 Sangat
mudah untuk dipahami. Layak

3  Kalimat pada modul 5 27 4 107 74 Layak
mudah dipahami.

4 Bentuk dan ukuran 1 19 16 123 85 Sangat
huruf pada modul Layak
mudah dibaca.

5  Materi pada modul 1 4 20 11 113 78 Layak
mudah dipahami.

6  Materi pada modul 1 2 18 15 119 83 Sangat
disajikan dengan Layak
lengkap.

7 Materi pada modul 1 23 12 119 83 Sangat
sesuai dengan Layak
kompetensi dasar yang
ingin dicapai.

8  Soal yang diberikan 17 19 127 88 Sangat
sesuai dengan Layak
pembahasan materi
modul.

9  Susunan materi pada 4 21 11 115 80 Layak
modul mudah diingat
dan dipahami.

10  Modul pembelajaran 1 17 18 125 87 Sangat
sistem pencernaan Layak
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD memiliki
tampilan gambar yang
menarik.

11  Semangat belajar saya 2 16 18 124 86 Sangat
bertambah dengan Layak

adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD.




Lampiran 23. (Lanjutan)

144

12

13

14

15

Modul pembelajaran
sistem pencernaan
makanan melalui
strategi pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan
teknologi.

Saya dapat belajar
mandiri dengan adanya
modul ini.

Saya senang dan
termotivasi dengan
adanya modul.

Dengan adanya modul
pembelajaran sistem
pencernaan makanan
melalui strategi
pembelajaran
kooperatife dengan tipe
STAD membuat belajar
saya menjadi mudah.

25

15

21

18

12

12

16

111

111

117

122

77

77

81

85

Layak

Layak
Sangat
Layak

Sangat
Layak

Rata-rata Persentase

82

Sangat
Layak
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Lampiran 24. Dokumentasi Penelitian

Pembagian Angket
Kepada Siswa

Penjelasan Pengisian
Angket dikelas VIIIA

Penjelasan Pengisian
Angket dikelas VIIIB

-— e w -
7 e e S

w

| 90
te-o

| Siswa Membaca dan
Mengisi Angket




Lampiran 25. Modul sebelum sebelum revisi ahli bahasa

Kurikulum Merdeka PENDIDIKAN BIOLOGI
Disusun oleh : Elisabeth Dame Situmeang UNIVERSITAS PASIR PENGARAIAN

Pembimbing : Dahlia M.Pd
Dr. Eti Meirina Brahmana M.Si

SISTEM PENCERNAAN

MAKANAN KELAS VIII

r—y

C Kerongkongan

( Lambung

( Usus halus

( Usus besar
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Lampiran 26. Modul setelah revisi ahli bahasa

»

|
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Lampiran 25. (Lanjutan)

DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 1. SUMBER KARBOHIDRAT KOMPLEKS
GAMBAR 2, KARBOHIDRAT SEDERHANA......ccvvuvsvmsarasanseresseessssstsessssesssinssisssiaraarssansnss
GAMBAR 3. BERBAGAI SUMBER PROTEIN .....cc0ovievesasasansetssmsessassssssissssssansnss s sssasssssanases
GAMBAR 4. BERBAGAI SUMBER LEMAK
GAMBAR 5. BERBAGAI SUMBER MINERAL
GAMBAR 6. BERBAGAI SUMBER SERAT
GAMBAR 7. AR DALAM TUBUH ..cocvvmvnienssirneisansnesrases
GAMBAR 8. GAMBAR ORGAN PENCERNAAN MANUSIA
GAMBAR D MULXIT . cocuovsisssinssdsi i et e s s o aies e ssevvasto
GAMBAR 10. KERONGKONGAN ...
GAMBAR 11. LAMBUNG ..............
GAMBAR 12. Usus HALUS............
GAMBAR 13, GAMBAR USUS BESAR .....cvvvvvveveveesveeessasrsrasesersssesessessssssessssesessssssssases
GAMBAR T4, GIGH ovvmseioiocsmsmvensesesens s sseses s ssassssss s ans st sseesss st sessesasa s seasasassssasasana
GAMBAR 15. LIDAH ..o
GAMBAR 16. HAmi
GAMBAR 17. KANTONG EMPEDU DAN PANKREAS
GAMBAR 18. DIARE
GAMBAR: 19: KONTIPAST: it sl iansaisimaiisasasmes
GAMBAR 20. TUKAK LAMBUNG......cocviviiierecieiinians
GAMBAR 21. APENDISTIS(RADANG USUS BUNTU)
GAMBAR 22. HEMOROID (WASIR) ...cvvvvecaenee
GAMBAR 23. HEPATITIS




149

Lampiran 26. (Lanjutan)

Gambar Halaman
1. Sumber Karbohidrat KompleKs......oooviiiiscsse o 3
2. Sumber Karbohidrat Sederhana..............oiiiiimi 3
3. Berbagai Sumber Protein. ...ttt 4
4 Beroa A ST LK o o s R S S B e e st rased 5
5. Berbagai Sumber Mineral...........coeminiiiamiasrinnmniieenmenemiinsesiesssresmmm. 7
6. Berbagai SUMber Serat. . ... i ii i naniniivnisiasss arivineassisenians s eisamsio 7

7oAl Dalam Tobuh: s e Sl waaRGESslaRRssnismsiial 8

8. Organ Pencernaan Manusia. . .......oeriierssreesimee s seenn 17
MR, s sswoionsaavsing s duim s e Koa B ol n s LN S 2 g AR R 4w MRS s N RO BN ARNSSE A 18
10, R erOn OGN s o 0 e G S e SR LRSI S S 18
T e A B R ek N N PN EE R A 19
P2 USUS HAIIST . ., couonyunonnsmmvsssyvvnsssnn nuusnnssann isspmasscasssvasunsasysuansassrnasn 20
Y3, Uas BEsar. .co:iicuuimisvisaainisiinamotssbiiiives e issindandbisan divesnarinasiisi 21
15, Lidah. oo 23
RO BIOE o5 i nsn st ¥ o o' 5 R RS A NS A KRN F S RS KU SHSOS AP G RN 23
17. Kantong Empedu dan Pankreas...............ooooiimiiininiiiiciniiicce e 24

B DR e e N G S R Ny 33
B AONBIDERE . . e vmevopnurasmmyesranyavh sy rbans sy s e N nE e YO N s 2y R AN T e AR NG 33
20: TUKRICLADUIE: < w0540 555 o5 40a b 8450 rEnvsamans s aos saEoas e oy S5 Rn S 4RE R 34
21. Apendistis (Radang Usus Buntu) ... 34
o B (7T Ty R R R T R GOttt ) ) SRRCEETY § R EETEE R+ S SR 34
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Lampiran 27. Modul sebelum revisi ahli materi

§ é V G
e — —

UJI KOMPETENSI

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

1. Pencernaan pada tubuh manusia meliputi pencemaan. ...
a. Biologis dan kimiawi ¢. Mekanis dan biologis
b. Mekanik dan kimiawi d. Kimiawi dan enzimatis
Proses pemecahan karbohidrat dalam tubuhmu terjadi pada....
4. Mulut dan lambung
b. Mulut dan usus halus
¢. Lambung dan uisus halus
d. Usus halus dan usus besar
3. Sistem pencernaan yang melakukan gerak peristaltik pertama adalah.....
a. Usus ¢. Lambung
b. Mulut d. Kerongkongan
4. Organ pencernaan yang sangat asam, bertugas untuk membunuh bakteri dan
mencema protein adalah. .
a. Mulut ¢. Usus halus
b. Lambung  d. Usus besar
5. Pada proses pencernaan, asam lambung memiliki fungsi....
a. Menguraikan karbohidrat menjadi glukosa
b. Mengaktifkan pepsinogen menjadi pepsin
¢. Mendorong makanan ke usus halus
d. Mengendorkan otot lambung
6. Berkut proses pencernaan yang berlangsung dalam lambung, kecuali. ...
2. Amilum berubah menjadi fruktosa oleh enzim ptyalin
b. Kaseinogen akan berubah menjadi kasein oleh enzim renin
¢ Protein menjadi peptide oleh enzim pepsin
d. Kasein akan di gumpalkan olch ion Ca**
7. Perhatikan gambar berikut!

(=




Lampiran 28. Modul setelah revisi ahli materi

Uji Kompetensi

Guru membentuk kelompok Kkecil 4-6 Siswa

Siswa Saling Bekerja Sama

@@}3 e .

A. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!

4

1S

Makanan yang scimbang adalah makanan yang mengandung....
a. Natrium klorida, susu, vitamin, karbohidrat, lemak, protein, dan makanan
kasar
b. Vitamin, mineral, glukosa, lemak, air, dan makanan kasar
¢. Vitamin, mineral, karbohidrat, makanan tanpa lemak, protein, air, dan
makanan Kasar.
d. Karbohidrat, lemak, potein, vitamin, mineral dan air.
ahan makanan pokok, seperti beras, jagung. dan sagu merupakan sumber
karbohidrat yang berfungsi...
a. Sebagai pembangun
b, Sebagai sumber energi
¢. Mengatur kegiatan tubuh
d. Menjaga kesehatan
Seseorang yang hanya mengomsumsi nasi saja menjadi tidak sehat, karena. ..
a. Dalam jumlah banyak nasi akan merusak sistem pencernaan
b, Nasi tidak cukup mengandung karbohidrat untuk aktivitas normal tubuh
¢. Nasi tidak mengandung cukup protein dan lemak bagi tubuh
d. Nasi termasuk bahan yang tidak dapat dicema dengan sempurna
Bahan makanan yang dikomsumsi setiap hari harus mengandung sejumlah besar
a. Vitamin dan air
b. Air dan mineral
c¢. Protein dan mineral
d. Karbohidrat dan protein
Pada masa pertumbuhan sebaiknya seseorang anak mendapat asupan bahan
makanan yang banyak mengandung...
a. Lemak ¢. Mineral
b. Protein d. Karbohidrat
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Lampiran 28. (Lanjutan)

7. Perhatikan gambar berikut!

Pembusukan sisa makanan berlangsung
pada bagian nomor....

a | c4
b. 3 d s

8. Pada pencernaan kimiawi terdapat enzim ptialin yang berfungsi untuk....
a. Memecah makanan menjadi kecil dan mudah di telan
b. Memecah zat pati (karbohidrat kompleks) menjadi glukosa (karbohidrat
sederhana).
¢. Memecah protein menjadi pepton
d. M ah lemak jadi asam lemak dan gliserol.
9. Usus dua belas jari disebut juga dengan. ...
a.  Duodenum
b. Jejunum
c. Ileum
d. Apendiks
10. Disekitar rongga mulut terdapat beberapa kelenjar ludah, kelenjar apa ada di
dekat pelipis....
a. Parotis
b. Sub lingualis
¢.  Sub mandibularis
d. Tiroid

B. Jawablah dengan benar pertanyaan berikut!

1. Sebutkan urutan saluran pencernaan dari awal hingga akhir!

2. Kita dianjurkan mengomsumsi makanan sehat dan bergizi seimbang untuk
memenuhi kebutuhaan nutrisi tubuh. Apa yang akan terjadi seandainya
seseorang hanya mengomsumsi satu jenis makanan saja, misalnya hanya makan
nasi saja setiap hari?

3. Mengapa saat kita sedang makan hendaknya tidak banyak bicara? Jelaskan!

4. Sebutkan fungsi hati sebagai organ sistem pencernaan!
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Lampiran 27. (Lanjutan)

wn

. Makanan bergizi ialah maknan yang mengandung zat-zat yang dibutuhkan

tubuh, seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, kalsium, dan air.
Karbohidrat adalah sumber energi utama bagi tubuh. Selain menjadi sumber
energi, karbohidrat berperan sebagai bahan dasar beberapa bagian sel tubuh.
Protein merupakan senyawa organik yang terdiri unsur-unsur C, O, H, N,
dan kadang-kadang mengandung unsur S dan P. komponen dasar protein
adalah asam amino.

Lemak berfungsi sebagai sumber energi dan cadangan energi.

Vitamin adalah zat organik pelengkap makanan yang diperlukan tubuh.

6. Mineral merupakan nutrisi yang tidak dibuat oleh makhluk hidup. Sama

10.

. Beberapa upaya mencegahnya berolahraga secara teratur, Mengomsumsi

seperti vitamin, mineral juga tidak menghasilkan energi, tetapi tubuh kita
tetap membutuhkan mineral, meski dalam jumlah sedikit, untuk melakukan
seluruh proses kimia di dalam tubuh.

Serat tidak tercerna dalam proses pencernaan, sehingga akan menstimulasi
jalannya makanan didalam usus besar.

Sel tubuh makhluk hidup sekitar 60-80% terdiri atas air. Air dibutuhkan oleh
tubuh, yaitu sebagai pembentuk sel dan cairan tubuh, pengatur suhu tubuh,
pelarut zat-zat gizi lain dan pembantu proses pencernaan makanan, pelumas
dan bantalan, media transportasi, media pengeluaran sisa metabolism
Pencernaan merupakan proses memecah makanan menjadi molekul kecil
sehingga dapat diserap oleh tubuh melalui pembuluh darah. Selanjutnya,
molekul makanan dari darah masuk kedalam sel melintasi membran sel.
Molekul yang tidak di gunakan dan dibutuhkan oleh tubuh akan dikeluarkan
dari tubuh melalui sistem ekskresi seperti keringat dan urin. Makanan yang
tidak tercerna berupa feses akan dibuang melalui anus, proses ini disebut
defekasi.

Organ pencernaan utama adalah organ-organ di dalam tubuh yang berfungsi
untuk mencerna makanan yang memberikan nutrisi bagi tubuh. Organ-organ
di dalam tubuh yang berperan sebagai saluran pencernaan yang dilalui
makanan mulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar,
dan akan berakhir di anus.

. Organ pencernaan tambahan berfungsi untuk membantu saluran pencernaan

dalam melakukan kerjanya. Organ-organ pencernaan tambahan yaitu gigi,
lidah, hati, kantong empedu, dan pankreas.

. Gangguan pada sistem pencernaan cukup beragam diantaranya diare,

kontipasi, tukak lambung, apendisitis (radang usus buntu), hemoroid (wasir),
dan hepatitis.

]

makanan yang tinggi serat dan kaya bibi-bijian, sayuran, kacang-kacangan,
berolahraga, dan minum air putih secukupnya.



Lampiran 28. (Lanjutan)

o

. Makanan bergizi adalah makanan yang mengandung zat-zat yang dibutuhkan

tubuh, seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, kalsium, dan air.
Karbohidrat adalah sumber energi utama bagi tubuh. Selain menjadi sumber
energi, karbohidrat berperan sebagai bahan dasar beberapa bagian sel tubuh.
Protein merupakan senyawa organik yang terdiri unsur-unsur C, O, H, N,
dan kadang-kadang mengandung unsur S dan P. komponen dasar protein
adalah asam amino.

Lemak berfungsi sebagai sumber energi dan cadangan energi.

Vitamin adalah zat organik pelengkap makanan yang diperlukan tubuh.

. Mineral merupakan nutrisi yang tidak dibuat oleh makhluk hidup. Sama

seperti vitamin, mineral juga tidak menghasilkan energi, tetapi tubuh kita
tetap membutuhkan mineral, meski dalam jumlah sedikit untuk melakukan
seluruh proses kimia di dalam tubuh.

Serat tidak tercerna dalam proses pencernaan, sehingga akan menstimulasi
jalannya makanan didalam usus besar.

Sel tubuh makhluk hidup sekitar 60-80% terdiri atas air. Air dibutuhkan oleh
tubuh, yaitu sebagai pembentuk sel dan cairan tubuh, pengatur suhu tubuh,
pelarut zat-zat gizi lain dan pembantu proses pencernaan makanan, pelumas
dan bantalan, media transportasi, media pengeluaran sisa metabolisme.
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Lampiran 28. (Lanjutan)

1. Pencernaan merupakan proses memecah makanan menjadi molekul kecil
sehingga dapat diserap oleh tubuh melalui pembuluh darah. Selanjutnya,
molekul makanan dari darah masuk kedalam sel melintasi membran sel.
Molekul yang tidak di gunakan dan dibutuhkan oleh tubuh akan dikeluarkan
dari tubuh melalui sistem ekskresi seperti keringat dan urin. Makanan yang
tidak tercerna berupa feses akan dibuang melalui anus, proses ini disebut
defekasi.

2. Pencernaan makanan terbagi menjadi dua macam, yaitu pencernaan mekanis
dan pencernaan kimiawi. Pencernaan mekanis salah satu contohnya terjadi di
dalam mulut yaitu pada saat makanan dihancurkan oleh gigi. Pada
pencernaan kimiawi, terjadi reaksi kimia yang menguraikan molekul besar
makanan menjadi molekul yang lebih kecil. Pencernaan kimiawi pada proses
pencernaan biasanya dilakukan dan dibantu oleh enzim-enzim pencernaan,
seperti enzim amilase pada mulut.

3. Organ pencernaan utama adalah organ-organ di dalam tubuh yang berfungsi
untuk mencerna makanan yang memberikan nutrisi bagi tubuh. Organ-organ
di dalam tubuh yang berperan sebagai saluran pencernaan yang dilalui
makanan mulai dari mulut, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar,
dan akan berakhir di anus.

4. Organ pencernaan tambahan berfungsi untuk membantu saluran pencernaan
dalam melakukan kerjanya. Organ-organ pencernaan tambahan yaitu gigi,
lidah, hati, kantong empedu, dan pankreas.
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Lampiran 28. (Lanjutan)

1. Faktor penyebab gangguan sistem pencernaan bermacam-macam, di antaranya
makanan yang kurang baik dari segi kebersihan dan kesehatan, keseimbangan
nutrisi, pola makan yang kurang tepat, adanya infeksi, dan kelainan pada organ
pencernaan.

2. Ganguan dan penyakit pada sistem pencernaan makanan yaitu diare, kontipasi,
tukak lambung, apendistis (radang usus buntu), hemoroid (wasir) dan hepatitis.

3. Hepatitis adalah penyakit peradangan pada hati.

Penderita hepatitis akut dapat mengalami jaundice (menguningnya kulit dan

mata), membesarnya hati, dan membesarnya limfa.

4. Beberapa upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan antara lain;

» Sebelum makan sebaiknya mencuci tangan terlebih dahulu.

» Mengomsumsi makanan yang tinggi serat dan kaya bibi-bijian, sayuran,
kacang-kacangan, mencegah atau mengobati berbagai kondisi pencernaan.

» Mengomsumsi makanan dan camilan secara teratur dapat membantu
menjaga sistem pencernaan tetap prima.

» Berolahraga secara teratur.

» Menghilangkan kebiasaan hidup tidak sehat, seperti jajan sembarangan,
mengomsumsi makanan secara berlebihan, sering mengomsumsi makanan
pedas, dan juga pola makan yang tidak teratur.

» Minum air putih yang cukup setiap hari.



Lampiran 29. Modul sebelum revisi ahli media

Macam-Macam Vitamin

(Prastiwi, 2023: 22-23)

Larut dalam Air
Vitamin B1 | Ragi, hati, Metabolisme 1,5mg Beri-beri,
(Tiamin) daging karbohidrat kerusakan
merah, dan Jjantung, dan kulit
biji-bijian lebam
Vitamin B2 | Susu, telur, | Metabolisme 1.8 mg Luka pada mulut
(riboflavin) | dan sayuran karbohidrat dan kulit lebam
dan
pertumbuhan
Vitamin B3 Daging Metabolisme 20 mg Pellagra,
(niasin) | merah, ungas, energy kerusakan kulit
dan hati kelamin, dan
gangguan mental
Vitamin B6 |  Susu, hati Metabolism 2mg Anemia, kejang
(piridoksin) | dan padi asam amino otot, dan
pertumbuhan
yang terhambat.
Vitamin | Daging, susu, | Produksisel | 0,003 mg Anemia dan
B12 dan telur darah merah saraf
Vitamin C | Jeruk, tomat, | Pembentuk 45mg Kudis dan
kentang, dan kartilago pendarahan kulit
sayuran
Larut dalam Lemak
Vitamin A Buah- Kesehatan 1 mg Rabun senja dan
(retinol) buahan, kulit dan mata gangguan kulit
sayuran,
susu, dan
hati
Vitamin D Susu, Penyerapan 0.01 mg Kelainan tulang
(kalsiferol) | minyak ikan, Kalsium dan gigi
dan telur
Vitamin E Daging. Kesehatan sel 15 mg Anemia
(tokoferol) sayur- darah merah
sayuran, dan
biji-bijian
Vitamin K Sayuran Penggumpalan | 0,03 mg Gangguan
hijau darah penggumpalan
darah

Tabel 1.1 Macam-Macam Vitamin
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Lampiran 30. Modul setelah revisi ahli media

Macam-Macam Vitamin

Tabel 1.1 Macam-Macam Vitamin

Vitamin |  Sumber |  Fungsi

| Larut dalam air
Vitamin B1 | Ragi, hati, | Metabolisme
(Tiamin) daging karbohidrat
mersh, dan
biji-bijian kbam
Vitamin B2 | Susu, telur, | Metabolisme 1L8mg | Luka pada mulut
(nboflavin) | dan sayuran | karbohidrat dan kulit lebam
dan
pertumbuhan
Vitamin B3 | Daging Metabolisme 20 mg Pellagra,
(niasin) | merah, ungas, energy kerusakan kulit
dan hati kelamin, dan
mental
Vitamin B6 | Susu, hati | Metabolisme 2mg Anemia, kejang
(piridoksin) | dun padi asam amino otot, dan
pertumbuhan
yang terhambat,
Vitamin | Daging, susu, | Produksisel | 0003 mg Ancmia dan
BI12 dan telur darah merah gngguan saraf
Vitamin C | Jeruk, tomat, [ PFembentuk 45mg Kudis dan
kentang, dan kartilago pendarahan kulit
sayuran
Larut dalam lemak — —
Vitamin A Buah- Keschatan I mg Rabun senja dan
(retinol) tuahan, | kulit dan mata gangguan kulit
sayuran,
susu, dan
hati
Vitamin D Susu, Penyerapan 0,01 mg Kelainan tulang
(kalsiferol) | minyak ikan, kalsium dan gigi
dan telur
Vitamin E Daging, Keschatan sel 15 mg Anemia
(tokoferol) sayur- darah merah
sayuran, dan
biji-bijian
Vitamin K | Sayuran | Penggumpalan | 0,03 mg Gangguan
tujau darah penggumpalan
darah

(Prastiwi, 2023: 22-23)
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Lampiran 29. (Lanjutan)

f.  Hepatitis
Penyakit peradangan pada hati. Orang yang menderita hepatitis ringan
memiliki gejala seperti orang yang terkena flu, yaitu sakit otot dan
persendian, demam, diare, dan sakit kepala. Penderita hepatitis akut

dapat galami jaundice (menguningnya kulit dan mata),
membesamya hati, dan membesarnya limfa.

Gambar 23. Hepatitis
(Sumber: dinkes.agamkab.go.id)

2. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Pencernaan
Organ pencernaan adalah salah satu organ yang terpenting di dalam
organ  manusia. Jika kesehatan pencernaan terganggu maka akan
mengakibatkan  gangguan pada  keschatan, beberapa upaya menjaga
kesehatan sistem pencernaan, antara lain sebagai berikut:

a.  Sebelum makan sebaiknya mencuci tangan terlebih dahulu

b. Mengomsumsi makanan yang tinggi serat dan kaya bibi-bijian, sayuran,
kacang-kacangan, mencegah atau  mengobati  berbagai  kondisi
pencernaan.

¢. Mengomsumsi makanan dan camilan secara teratur dapat membantu
menjaga sistem pencernaan tetap prima.

d. Berolahraga secara teratur membantu menjaga makanan bergerak
melalui sistem pencemaan dan mengurangi sembelit. Olahraga juga
dapat membantu mempertahankan berat badan yang schat dan bagus
untuk kesehatan pencernaan.

e. Menghilangkan kebiasaan hiduo tidak sehat, seperti jajan sembarangan,
mengomsumsi  makanan  secara  berlebihan, sering mengomsumsi
makanan pedas, dan juga pola makan yang tidak teratur.

f. Minum air putih yang cukup setiap han.



160

Lampiran 30. (Lanjutan)

f. Hepatitis
Penyakit peradangan pada hati. Orang yang mendenita hepatitis ringan
memiliki gejala seperti orang yang terkena flu, yaitu sakit otot dan
persendian, demam, diare, dan sakit kepala. Pendenita hepatitis akut
dapat  mengalami jaundice (menguningnya kulit dan  mata),
membesamya hati, dan membesarnya limfa

» N

Gambar 23. Hepatitis
(Sumber: dinkes.agamkab.go.id)

2. Upaya Menjaga Keschatan Sistem Pencernaan
Organ pencernaan adalah salah satu organ yang terpenting di dalam
organ manusia. Jika keschatan pencernaan terganggu maka akan
mengakibatkan gangguan pada keschatan, beberapa upaya menjaga
keschatan sistem pencernaan, antara lain sebagai berikut:

a. Sebelum makan sebaiknya mencuci tangan terlebih dahulu.

b. Mengomsumsi makanan yang tinggi serat dan kaya bibi-bijian,
sayuran, kacang-kacangan, mencegah atau mengobati berbagai
kondisi pencernaan.

¢. Mengomsumsi makanan dan camilan secara teratur dapat

b jaga si pencernaan tetap prima.

d. Berolahraga secara teratur membantu menjaga makanan
bergerak melalui sistem pencernaan dan mengurangi sembelit.
Olahraga juga dapat membantu mempertahankan berat badan
yang sehat dan bagus untuk keschatan pencernaan.

e. Menghilangkan kebiasaan hidup tidak sehat, seperti jajan
sembarangan, mengomsumsi makanan secara berlebihan,
sering mengomsumsi makanan pedas, dan juga pola makan
yang tidak teratur.

f. Minum air putih yang cukup sctiap hari.
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